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KATA PENGANTAR

Buku dengan judur Himpunan Beberapa Kegiatan .RAKTIKUMBIOLOGI adalah edisi pertama, disusun untuk mereka yangberminat mengembangkan pengajaran Biologi di sekolah.terutama di sMTp, sMTA dan pada tingkat dasar Jurusan yangrelevan di perguruan Tinggi.
Sebagai suatu himpunan, sudah barang tentu buku ini baruberupa koreksi praktikum yang mungkin dapat dikerjakan disekorah-sekotah. Dan ini tentu tergantung pura kepadafasi I itas prasarana dan sarana yang tersedia di sekolahtersebut.
Buku ini belum menjangkau sistemat ika kei rmuan daram bidangbiologi maupun menurut kurikurum yang berjaran di sekorah.
Banyak kegiatan yang tercantum dalam buku ini masih tercampuraduki apakah kegiatan itu dalam bidang mikrobiologi.parasitologi, anatomi, botani, zoologi,, dan sebagainya.
Mudah-mudahan dengan adanya buku ini akan merangsang sejawatlain untuk menyusun buku yang lebih baik, atau memberikan
masukan berupa umpan batik kepada penyusun untuk memperbaikibuku ini pada edi s i ber ikutnya. semua saran dan kr i t ik
membangun dari manapun datangnya akan diterima dengan senang
hat i .

Mudah-mudahan buku ini ada manfaatnya.

Padang, Nopember 1995
Penyusun.
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1. PETUNJUK UMUM

t Untuk keamanan dan keseramatan bekerja daram raboratorium,Anda perlu menyiapkan kelen-gkapan prur.iikum. seperti bajuIaboratorium dan rain ."uuguinvi.-'cuutilah petunjuk-petun juk yang diberikan oleh p"rui"ruing'prakt ikum Anda.

sebeium memulai pekerjaan, 1{nda perlu mempelajarinya lebihseksama apa-apa yang akan ditakurru,,.- n"n"anakanrah denganbaik, kalau perru anua membuat ,k"ru--o"n urutan kerja;sehingga Anda dapat bekerja O"r,g"n'-tepat, cermat, danmenyelesaikan pada waktunya.

Siapkanlah peralatan dengan baik;alat tersebut sudah lengklap, t idakdengan rencana yang atcan Andadengan bahan-bahan kimia yang akan

dan teliti apakah alat-
rusak dan memang sesuailakukan. Demikian juga
dipakai dalam bekerja.

Prakt ikum biologi, khususnya mikrobiologi menghendakikondisi bersih. rapi dan suci hama (sierilitas) terhadapf"l vans tidak diperlukan. readaa;-y;;; tidak steril akanberpengaruh terhadap pengamatan atau trasil kerja.

Jangan makan-makan, minum, atau merokok daram ruang
9-." juga jangan memasukkan atau menggigit_gigit
( kertas , pot lot , dan sebagainya) 

"" i";i- berada dalamprakt i kum.

Apabi 1a ad,a kecelakaan dalam beker ja,
kepada pembimbing praktikum Anda.

2

3

4

5

6

8

kerja;
b enda
ruang

segera Anda melapor

7 Bekerjalah dengan baik,
kebiasaan-kebiasaan yanggurau, suara yang keras,

sabar, dan teliti; serta hindarikurang baik (main-main, bersendadan Iain-lain) aalam bekerja.

Kebersihan tempat bekerja -(ruangan, meja prakt ikum,peralatan, dan lain-lain) sebelum 1an sesudah praktikumper lu Anda iaga. Cuc i lah bers ih-ber" it 
--tangan 

Anda sebe lumdan sesudah bekerja dengan air dan ".brr,.
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2. PENGENALAN ALAT

Untuk kegiatan prakt ikum disejumlah alat misalnva
diantaranya dibutuhkan aiat
Alat-alat

Iaboratorium biologi. diperlukanpada praktikum mikrobiologi,
sepert i tertera di bawah ini:

A]at pelubang gabus (cork borer), 0.5_1,5 cmAlat pensasah pelubang sabys (sh;r;;;"; for cork borer)Alat penghitung tally (tatlv countlri--Alat penghi tung koloni kuman ( colony counter )AIat penghancur/pelumat I istrik (blendder )AIat pengaduk -atau pemusing magnetikAlmari es ( refrigatbr )Autoclaf
Batang pengaduk (gtass rod stirrer) 7 mm x 15 cmBaki ( tray) plast ik 60x40x3 cmBotol pijit (untuk pembersih)
Botol-botol keci I tutup kaca untuk reagensiaCawan petri (petri dishes pyrex! telepa petri)bermacam ukuran
Cincin besi berkasa (wire s-cree.n) dengan pemeganguniversal) ser-ta tiang standar tri.iif, laboratory60 crnr cincin.bertangkii (ring stu"Ju.i'so mmCorong (funnel gtass) dengan bermacam ukuran; garis65 dan 150 cm.

dengan

(clamp
stand)

t engah
Ember plast ik (bucket plast ic ) 5 I iterGelas ukur (measuring cyrinder)dengan bermacam ukuranGelas piala (beaker) bermacam ukuranGeIas (kaca) arloji atau syracuse (watch glass), 76_150 mmGelas (kaca) objek 7,5 x z-,Sx (0,g- r;;j cm dan kaca penutup(deck glass) 22x22 mm
Gunt ing dan skape I ( disecct ing set instrument )Hemositometer set
I nkubat or
Jam detik (stop crock); pencatat waktu (ticker timer)Jarum oese atau jarum inokulasi, d;;-ju.u, sondeKaca objek kurutur mikro (srioe mi"cro curture), ukuranobjek glass biasa
Kaki tiga (tripoid) aiameter 13 cm tinggi (15_25) cmdengan kawat kasa asbes (gauze, iron, asbestos 

"urt"., claytriangele)
Kertas saring ( fi I ter paper, 10 c6, box of 100 ) , saringankain kasa
Kertas lakumus
Kompor I istrik (hot prate ), kompor pompa minyak tanah
_(kerosene pressure stove )

-La.bu Erlenmeyer (conicar frask) dengan berbagai ukuranLabu (volumetric flask) dengan bermacam ukuranLampu spiritus ( spirit burnEr ) ,i;;-i;;pu Bunsen



- Lumpang dan alu porselin (mortar and pestle)- Lidi kapas, swab
Mikroskop

- Neraca berrengan tiga (barance 261Ogm x 0.1g). neraca ohaustype 31 1 (balance ohaus 31 1 x 0. O1 Er)- Oven listrik
pH meter

- Pipet dan tabung. pipet ( penyimpan pipet steri I )- Pipet tetes (medicine dropper)-
- Pipet ukur (pipette measuiingi ZS ml, 1O ml- Piring porsel in berlobang (spot pl.i,]lPipa gelas .penghubung bErbentuk'r -Jan y (connector T & yshape glass )
- Pipa (glass ) lurus diameter 7-g Dr, pan jang (g-10) cffi,pipa dengan bentuk leher angsa (S) panjang 30 cffi, dan pipabentuk J 30 cm
- Penjepit tabung reaksi (test tube holder)Pinset anatomis dan chirurrgis (foicepsl'Sterilisator portabel

Sentrifugal I istrik dan tabung alat pemusing (centrifugetubes 15 mI)
Sumbat karet dua lubang (26_32 mm), (23_27 mm)- sumbat gabus (stoppers cork, ES"ori"d pk, of ro0)Tabung reaksi (test tube) l3x1oomm','z{itio-;r, tabungreaksi kecil (Durham); dengan rak (test tube rack, lz smallholes)

- waskom (wash bowl ) , ukuran 35_40 crnr t inggi 12_ 15 crnr

I

2

Tujuan

Mengenal alat-alat yang
mikrobiologi.
Mengamt i dan membuat gambar
yang digunakan (spesifikasi,
dl I ).

digunakan datam prakt ikum

atau catatan
kapasitas,

tentang
ukuran,

alat-alat
kual i tas,

Prosedur atau cara

untuk tiap kelompok mahasiswa disediakan sejumlah aIat,dan selesai tugas masing kerompok, tceiompok pindah ke mejalull yang juga tersediJ sejumfah'af"t; demiIan seterusnyasehingga semua mengenal alat yang diperagakan.Laporan kelompok diserahkan mingg, berikut seterahdilakukan cross check dengan lit;ratur yang ada diperpustakaan.
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Konsep Dasar

sebagai diketahui bahwa kemampuan mata untuk melihat bendaatau makhluk yang keci I adalah te.uai.s. untuk itu diperlukanalat bantu. dan arat bantu yang sering digunakan adarahmikroskop (Latin: micro =_ ke"it;'""opuin = melihat). Bendayang diamat i dinamai objek (Lat in: otj"ctum = ""ru"t, yangdiketengahkan).
Mikroskop bermacam-macam .rrI?i dari yang sederhana sampaikepada yang lebih kompleit_ (lengt.p." .unggih). Mikroskopsederhana contohnya aaatan kaca p-emUlsar (loupe). Mikroskopdalam sehari-hari adarah mikro.top majemuk terdiri darisusunan beberapa rensa. misalnya mikroskop monokuler (Latin:mono = satu: oculus = mata). yaitu mikroitop yan; digunakandengan satu pata- Banyak modifikasi mikroskop rain yangdigunakan di Iaboratorium-raboratori;;,' termasuk raboratoriumbiolosi. Semuanva itu terg;;t;il kepada u.l"n"i dankepentingannya.
Bagi kepentingan pendidikan pemula untuk mikroskop barangkalimemadai dengan mikroskop monokuler.objek yang dise I idiki dengan mikroskop monokuler harus lahmempunyai ukuran yang kecil, tipis, tembus catrayar karenadalam penggunaan mikroskop inl memerlukan 

""h"y" yang
d i t embus kan .

3. MENGGUNAKAN MITTROSKOP

Tujuan

Mengenal mikroskop monokuler
serta merawatnya.

atau binokuler. cara menggunakan

Al at /Bahan

Mikroskop monokuler.
Beberapa geias objek
Pinset
Pipet penetes
Gelas piala
Penggaris plastik
Gunting
Kain lap flanel
Kertas saring

bening dengan skala mm

Potongan koran atau gambar dari majalah

bekerja (prosedur )

Mikroskop disiapkan dengan mengeruarkannya dari

1.
)
3.
4.
s

6.
7.
8.
9.
10

atau binokuler
dan gelas penutup

Cara

1
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kotak/armari penyimpanan. .Mlkroskop diangkat denganmemegang erat pada tangkai / I engan mi l:rolf.op. yai tubagian yang merengkung. dengan sebelih tangan, dan tanganyang I ain menahan atau menyangga bagian bawah/kakimikrof kop asar t idak jatuh. Mikroskop 'iii","r.;;-:'i atasmeja laboratoriun agak ketengah agar tidak mudah jatuh dantidak tersenggol. sebe-rum di*unuiun ada baiknyadikenat/diineat kembari baeiunlLi;;;; dari mikroskop.yaitu:

a
b
c
d
e
f
o6
h
i

Lensa okuler. biasanya dengan pembesaran 10Tabung lensa
Revolver dengan 

- lensa objekt if kuat. sedangPengatur kasar dan pengaiur halus
Lengan mikroskop dengan engsel inklinasiKaki mikroskop
Mgja objek beserta jepitan objek
D i a fragma

x

dan lemah

Cermin (plano dan cekung), dapat diputar_putar.
2 Tabung lensa dapat diturun-naikkan dengan memutar pengaturkasar. Agar ,rensa ob jekt if t idak *"=ny"ntuh me ja ob jekapabi la revolver diputar-putar. maka sebaiknya tabunglensa dinaikan. pada tahap awar, gunakanrah rensa objektiflemah (ukurann{r lebih pendek) langsung berada di bawahokuler. Lalu diafragma ftatin:' dia "= menembus; phragma =pagar) dibuka selebar-lebarnya J"rgun jaian *u-ngg"r",bagian yang menonjor pada samping diafragma. Bersamaandengan itu sekalian letak cermin dlatur sehingga pantulancahaya betul-betul melalui Iobang meja objek, sampaiterl ihat terang merata pada obserru."i di okuler. Jikaterlihat silau, maka besar lobang diafrag;;-diatursedemikian rupa dengan jaian menggeser_gesertomboL/tonjolan yang terdapat pada diafragma tadi. Apabilalensa terlihat berkabut atau berd"ur. seua'iknyadibersihkan d.ahuru dengan_ kain rap ii.nur dengan jaranmenggosok mel ingkar di mulai- .dari iengah ke t"ii dengantekanan yang lemah. Dan sekari-k;ri -:uig"n 

digunakan kainyang kasar, keras karena dapat ,"rusak permukaan Iensa.selama mengatur cahaya biarkanlah retak' kondensor seiinggimungkin. Bila sumber cahaya aaatair sinar matahari.gunakanlah cermin datar; dan bila sumber cahaya dari Iampupijar atau lampu sorot, gunakanlah cermin t"trng untukmemfokuskan cahaya
seandainya cahaya sudah diperoreh maksimum, maka lakukanpengaturan cahaya sesuai dengan keper luan. seandainyapemeriksaan menggunakan preparat denlan sedikit kontras,misalnya sediaan basah, maka tura-ngilah jumlah ataubanyaknya cahaya dengan cara menurunkan kondensor, ataudengan jalan mengeci lfan diaf.ug*.. -apuui 

r. sediu"n t"rupaprepar-at dengan banyak kontras. miJalnya sediaan darahyang dipulas (diwarnai ), atau sediaan histologi yang
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dipulas. maka cahaya aicukupkan dengan meninggikankondensor. atau dengan memperbesar dialragma. 
- 
ou., yangperlu diingat cahaya jangan .urp"i menyi tari[an, sehinggasul it untuk mengenal oU3.ef . S'uUuSui pegangan! untukpembesaran kecir. kondunior dirLtutk"n rebih rendah;pembesaran menengah (sedang). kondensor ditempatkan tinggit idak maks ima I : pembesaran menggunakan emers i . kondensortinggi maksimal.

3' Bahan yang akan diamati dipersiapkan dengan jaranmeletakkan diatas gelas objek d;;;;, ditutup dengan geraspenutup. seberumn-va te.ntu gelas--gelas ini harus bersihlebih dahulu. Membersihkan- ezr"" o-bj"t yaitu dengan jaranmemegang pada.pinggirnya dengan cara menjepit menggunakanibu iari dan jari Ietuniut. cuiu" -oi""lupkan 
kedalam air,lalu bersihkan serta tieringtan- aengan jalan ;;;;g;;;kdengan kain pembers ih remaJ 

""rt. rembut, atau denganmenggunakan kertas saring. _Kain yang Iembut dan lunak ataukertas saring dilipatkan, dan diantira lipatan ini ditaruhgelas objek,/penutup dqn gelas digosok serentak denganmemegangnya antara ibu jari dan telrinjuk.Setelah bersih dibuat preparat uasLh diatasnya untukdiamati dibawah mikroskop.

4' untuk berratih pengenalan, preparat dibuat dengan jalanmenggunting-gunting koran ukuran 3 x 3 m yang sedikitnyamengandung satu huruf . .potongan kertas diletakkan padasatu permukaan saja (bagian atis) dari kaca objek. Denganpipet tetes, diteteskan setet"l'ui, pada potongan kertastadi dan air akan di isapn-va. Laru preparat dituiup dengankaca penutup. Air yang tersisa atan membentuk film yangtipis antara- ge_las oUjet dan k;;;'penutup. Agar tidakterdapat gerembung udara paaa ii r* t ipis yang dapatmengganggu pengamatan diperlukan teknis ters"naiii, yaitusebelum ditutup dengan Iugu t;;rtfi- tu"u dipegang denganmembuat sudut atau kemiringan 45'derajat dengan ge rasobjek'' Tepi bawah kaca penutup permukaannya *;;r;;i;;gelas obiek sekal ian iuga menyentuh tetesan air. perlahan-lahan kaca penutup aireuatrtrn, Ju, dengan bantuan jarumanatomi pe lan-pe ran kaca penutup di tekan agar gerembungudara yang mungkin ada akan Aapat Ainilangkan". - o

5. Fokus mikroskop diatur dengan jaran menaikan tabungrensasambil memutar pengatur kas-ar 
";;;;i 

jarak .u:"[iir remahdengan permukaan meja objektif 
"Ltitu. z cm-. preparatkemudian ditempatkan di rLj. ou:Ltiir sehingga potongankoran yang ada hurufnya tadi t"pit di tengah'-toUang mejaobiek' Aga.r , preparai t lo.t *uo.h bergeser digunakanjepitan objek. Tabung lensa diturunkan dengan memutarpelan-pelan pengatur liasar sehingga jarak ren-sa objektifdgn kaca penutup ki ra-ki ra r mml- samb i l mengamat i lewatokuler diperhat ikan huruf pada .u:"t. apakah sudah jelas
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terrihat' Bira bayangan huruf terr_ihat kabur. maka yangdimainkan adalah -peieatur 
halu" oungan jaran memutar-mutarn,a muka be I akang sampai di_dapIt f ;k;;..ri;.;:i;;dengan baik- Bila foIu" .rJah-o'io.pu, maka besarnvadiafragma diatur pula.sehingga truruf terl-i-t"t denganjelas' Daram menjamati ini-11.'iu dipertatitan jugabayangan huruf yang terbentur.. u"it .yang nampak dalamokuler maupun yang terpasang pada kaca objek. Apakah retakbayangannya sama. afau terbarik?. Ataukah huruf ituterl ihat sebagai bayangan cermin?. sambi r diperhat ikandalam okurer, prupurut digeser te- t<iri dan ke kanan atauke muka dan ka bLtakang. Bandingkan pula perbedaan arahgeseran dan arah bayangan yang t er I i hat da I am oku I er .

6' sekarang gunakan objektif .kuat dengan jaran menggeser ataumemutar revo rver. Dan hat i -hat i ja?rgan objekt i f menyentuhkaca objek atau kaca penutup. prosedui diulangi lagisepert i pada penggunaan obj;kt i f remah yai tu denganmelihat fokus mikroikop sambi-r mengatur gerakan pengaturhalus. Dengan menggunakan. berbagai-=oujetiif ;k;n didapatpembesaran uayangin dari obj;?- yang rliamati. Apabiraokuler berukuran ro x d?n ouiLtiii-uerukuran rz x, makapembesaran bayangan keseluruhJn .Jotun berdiameter 10x12,atau t20 diameter. Art inya a"ngun- mata bugi I atau matabiasa daram jarak 25.4 cm suatu benda terr"ihat dengan ldiameter. *"I?^ dengan pembesaran mikroskop akan terrihatbayangannya tzo diimeter. Apabira yung digunakan objektifkuat r rr.ka pembesaran akan -bertambah. 
Misarnya okurer 1ox' objektif 45 x' maka besai-urv."g., adarah 10x45 atau450 diameter.

7 ' untuk mendapatkan ukur_an yang sebenarnya dar i ob jekmikroskopis cukup sukar trarena Eiou. rukan "r.uiun pan jangyang lebih kecil dari cm atau mm. -Ukuran panjang yangbiasa digunakan daram benda mirrroskopis adarah mikron(1/1.000 mm), dengan lambang t,"iui yunani u (baca: mu).untuk menaksir ukuran objek biasanya di rakukan denganjalan merihat ukuran ringkaran-u-iou.rg pan<iang, rarudibandingkan den gan ukuran objek. ukuran bidang pandangdibuat dengan jafan meletakkan rni"iarlpenggaris prastikberskala milimeter (mm) diatas *"iu ot:"n. Dengan mengaturfokus serta menggunakan objektif i"r"t akan didapat bidangpandang yang sekar ian berisi skara bayangan dari skalapenggaris plast ik tadi. . Dengan menggeser secara cermatduput dibuat .ukuran garis tJrJ."-piau lingkaran bidangpandang sampai berapa skara. ,, -Jiiu'nluttan oreh penggarisplastik tadi. LaIu hitung berapa nun;'un* diamete-r bidangtadi dengan mikron.
Hal yang sama dibandingkan apabi la yang dipakai adarahobjektif kuat. Dengan -aemir.i"r-;l;, didapai rrasil bagiangka pembesaran objektif tuai ;;;;"" angka pembesaranobjektif lemah. Misalnya angka pembe"saran objektif remah

1



10x, sedaagkan angka pembesaran ob.iekt i f kuat adalah 45xmaka hasil baginya adalah +S: fO- = 4.5. Jika diameterb idang pa-ndang ob jekt i f t ematr 
'=o*u 

dengan 2000 u. makadiameter bidang pandang objektif krut sama dengan 2000 :4,5 = 444.44 u.
Dengan menggunakan cara ini akan didapat diameter bidangpandang mikroskop dengan objektif iertentu.Pada percobaan seranjutnya penggaris prast ik diangkat darime ja ob jek dan kembal i di-tet"a'iikan preparat basah yangberisi objek -(misarnya hurur-nuiui tuai t. perkirakanrahset ingci .mungkin tempat huruf tersebut yang sebenarnyadalam mi l imeter. Dan selan jutnya -tritun-etah 

daram mikron.
Peme I iharaan mikroskop

Mengingat pentingnya mikroskop maka perlu pemeliharaan yangcermat. Membawa atau mengangkat mikioskop harusrah serarudalam keadaan tegak dengan satu tangan memegang eratlengan/tangkai mikroskop .d* tungun ,"n* rain menahan padabagian kaki. Apabita dalam pu*u-t.i.n, tabung lensa perludimiringkan,. maka menggerakirannya adalah *Jrrtui engselinklinasi sebagai sumbu -putar. Seiesai menggunakan hendakrah
Tlkroskop ditegakkan kembal i sebagai posisi semura.Biasakanlah setiap seresai praktiku;- lensa objektif Iemahberada dibawah okurer, dan aturlah objektif Iemah kira_kiraberjarak sekitar 1 cm du1i. nuj-u. 

"ur"t. Demikian pura denganpenjepit objek, Ietaknya aibenahi -t;"g;, 
ada yang menonjor kesamping me ja ob jek. Baru mikrbst-op dikembar ikan ataudimasukan kedalam kotak,/lemari -rik;;;k'or, 

dan dikunci denganbaik agar t idak terjatuh waktu mengangkat atau memindah_mindahkan pada tempat penyimpanan

Yang perlu diperhatikan adalah mikroskop harus berada dalamkeadaan baik. semua alat pemutar untuk menaikkan ataumenurunkan laras atau tabu.ng- mikroskop harus lancar, tidakmacet , dapat diatur sesuai dengan teper luan. Alat pemutarkondensor, maupun pemutar harus.,tmi[i"r"ter) dapat diputar-putar dan diatur sesuai keperluan.Peralatan berupa Iensa d?-" cermin perru perhatian khusus,karena keberhasilan praktikum diLent'"Lun oleh kondisi alat-alat ini. untuk lensi okuler pembesaran 5 x dan l0 x (Leitz)atau 6 x dan 10 x (Reichert ), sebelum dipakai diperiksaterlebih dahulu. Janganrah'pada waktu *"rgu*Li t ataumemasangkan Iensa berbuat kesalahan, yaitu meniojguit.n sidikjari pada bagian bawah lensa. Apabi ia hal ini terjadi akanmempengaruhi pengamatan.
Lensa objektif pembesaran 10 x, 45 x,, dan 100 x (rensaemersi ) perlu menjadi perhat ian. periksalah apakah lensa_lensa ini berada dalam keadaan bersih dan kering. setelahmemakai minyak emersi lensa dibersihkan dengan baik. Apabilaemersi ecer. bersihkan dengan kapas kering; akan tetapiapabila'emersinya kentar bersihkan dengan xylor dan segera
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bersihkan dengan kapas kering..perru perhatian jangan memakairylol terraru banyai< karena iytor oapit rurusak semen perekatlensa. sehingga. rensa dapat copot J.ii-gueung pemegang rensa.Kondensor perru perhuii,un. tgrhadap tumpahan zat cair.seperti: eosin. garam fisioroJi".-rugor. KoH. air dansebasainyu. segeraiah ker ingkan o-"ngan keitas t issue ataupundengan kapas kerins.
cermin pengatYI..uf,uyu iuga dijaga kebersihann,a. dan sekal i-kal i jangan dibiasakan *"-r"gung permukaan cermin akan tetapipeganglah pada bingkai atau pi;ggirnr:u.-Jangan lupa, bahwa dalam penggunaan sedian basah mejapreparat/sediaan pada mikro-sko!- tioat boleh dimiringkan,sehingga cairan Lidak mereleh ,uiu".kkan atau mengotorimikroskop terutama kondensor.
Semua gelas objek dan kaca penutup dibersihkan. Juga sampah-sampah dibuang _pada tempat yang telah ditentukan.Untuk beker ja dengan uait< l-un- r".,v"n"ngtun per ru pengaturantempat duduk sesuai dengan ukuran UaOanl
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4. CAMPLIRAN DAN LARU,I,A}.I

Prins ip dasar

*6 50 ml air dalam gelas
50 mI air dalam gelas
Keduanya dicampuikan.

50 ml alkohol + 50 ml

ukur
ukur
maka

alkohol, volumenya menjadi ?

ml pasir halus, maka volume

akan

dan

maka volume yang

(1)
(2\
volumenya menjadi ?

campuran

o t) euo cs.-

Qi'Uo-dY -
o&;:@?.? i

campuran

)
C

b

c 50 ml
pasir

paslr
halus

halus + 50
menjadi ?

(A)
hijau
dalam

d 50 ml biji kacang hijau + 50 ml biji kacang hijau,maka volume campuran ini menjadi ?

* 50 ml air dalam gelas ukur (a)
50 ml alkohol dalam gelas ukur (B)Tuangkantah (A) ke Aitam (B), uii'aun alkohotbercampur.
Berapakah volume campuran yang Anda harapkanberapa volume sesungguhnya terjadi ?Kenapa hal itu demikian 2

50 ml pasir halus
!0 *1 biji kacang(a) dituangkan kedidapat adalah ?

*

(B)
(B),

Kerangka untuk membantu konsep berpikir:
paslr bi j i kacang

ffii
alkohol

'rr:W

.. : -

a1r

"!ij':'"i,
nun- I .

molekul-mo leku lnya dibesarkan
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* 10 ml garam dapur halus dalam gelas ukur (1)50 ml air dalam gelas ut<ur (Z\( 1 ) dituangkan ka dalam (2) ierjadi campuran( larutan) garam dalam air.Berapa perkiraan vorume rarutan menurut Anda (seberumpercobaan di lakukan) , dan.setelah peicoUaan berapavolume larutan yang terjadi .!

Diskusikanlah dengin teman Anda.Air mempunvai p*tiitet-partikei. Apakah butir-butirgaram dapat terrihat dalam campuran ? Beriiah arasan.
Taruhrah beberapa tetes larutan yang berbau khas diatas kaca arlo j i. Biarkan b9be."p.--iuui sampailarutan berkurang bahkan habi. ui.r-ilout tampaklagi. tapi baunya masih ada/tersi;;. -p;rubahan 

apayang terjadi dan apa yang kejadi"n-pui" partiker-part ikel larutan ?

Taruhlah kristar iodine ke daram tabung reaksi dantutup dengan kapas. panaskan hati-hati"tabung reaksidengan nyala -lampu spiritus. Bagaimana kira_kirasusunan partiker iodine seberum dipanaskan d;;-begitupula sesudah dipanaskan.

Isilah tabung. reaksi dengan air kira_kira 3/4 nya.Dengan pipet berisi zat iurru peran-pelan dan hati-hati dimasukkan zat warna sehingga berada pada dasartabung reaksi..Tunggu satu jam EIn UiuiLu, sampaibeberapa hari (t minggu). Apakah yan;-iurjadi denganmolekul larutan zat warna di dalam "L f
Buatlah larutan agar-agar dan biarkan beku dalamtabung reaksi. Teteskai beberapa- i;i;s-iarutan zatwarna pada agar yang beku tadil a.n ""lunjutnyalrJrp tabung reaksi dengan gabus. (A):--Tabung reaks i yang Iain-dibuat prr.--.epert i di atas ,?f?, tetapi set"ll-n tabung Oisumbat tatungdiletakkan terbarik aengai mulut tuurn!-t" bawah.(B).
Kedua tabung (i) dan (B) dibiarkan satu jam danperhatikan perbedaan yang terjadi. Tunggurah sampaisatu minggu. peristiwa apa yang terjadi denganmo I eku I -mo I eku r zat t"urni aengin ,o i"[, r zat padat(agar-agar beku)_? Apa V"rg diharapkan dari keduatabung (A) dan (B) ving'aiietakkan pada posisi tidaksama ini ?

Kadar larutan dalam persen
Kadar atau harga kuantitatif suatu rarutan untuk praktikumbiasanya dinyatakan dalam- persen (%) , art inya per seratusbagian' pernyataan ini menyatakan-banyaknya bahan yang

*

*

*

*

*
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*

dirarutkan' at-au sekian.g-ram per 100 ml bahan perarut.Larutan nat_rium k;l;;ig.r- sA--o..iIr_ ?ir, maksudnyatarutkanrah r .er "il;l;; tntorioa"*di' dutu* sedikr-t air,kemudian sambil oi"irr. "tambahkan 
;i..secukupnya sampaivolumenya menjadi rOo'"". Larutan iit<ocot< i"luruhnya.Katau kadar dinyutatan- au-tu* ;;;-;ii.te (o,/oo ) . art inya perseribu atau per I i tei, tJrun. satu r i ter sama dengan I . o0oml. Untuk i"ngubah g.u, per liter-menjadi persen.hendaktah dibagi o*e.i'io. fut.qr.i.'io sr per r iter ( 1oEr/L ) sama dengan tz. untut< ,rr;;;-,ri,i*in*u. sram per I itersama juga den-gan mg pemr: 10 gr pu.-iit"r sama dengan 10mg per mr. untuk kadar -larutzn 

-u-urasat 
dari zat cair(misatn.ya alkoholl, --;;;;ktah 

aini.i;.k;, sram atkohol pertiap 100 ml, . !etapi d;t; votume v.itu mt (cc). Atkohol70%, artinva 100 *i-r..uiun berisi io-;l alkohol murni.
Teknik anal isis volumetrikMengencerkan suatu Iarutan. misarnya rarutan ro%diencerkan menjadi f"ruta" 5%.

Cara A:
Dengan pipet 50-.ml yang bersih dan kering kita ambi I 50 mllarutan 1o % dimaiurran ke dalam labu ukur 100;l yangbersih. Kemudian tambahkan ai.l .urpui-1anoa garis 100 mr.Tutup dengan sumbat yang bersih aan alktcok.
Cara B:
Ambil 50 ml rarutan ro% ini dengan pipet dan masukan kedalam Iabu Erlenmeyer yang uerJin ari, kering. Kemudiandimasukan pula air 50 ,i,f durg"n Jip"t" yang kedua (pipetyang pertama .9uput juga dipakai. -aiar iaja sudah dicucidengan air baik-baiki, kemudian ait.""i.

* Larutan Lugol
R/ Iodium l gram

Kal ium Iodida (I< I y 2 gram
Aqua ad 3OO mlGeruslah iodium bersama-sama denganhingga homogen dengan menambah airdan dibiarkan 24 jam, lalu saring

boto I coklat .

*

*

Pembuatan Larutan HCI 0,1 N
8,6 ml HCI conc. diteteskan ke dalam 500sambil diaduk pelan-pelan. Kemudian jadikan
ml.

KI di dalam Iumpang
sedikit demi sedikit,
dan di simpan dalam

ml aquadest
volume 1.000

Larutan
Ca i ran
Cairan
zat-zat

garam fisiologik
jaringan adalah syarat hidup bagi sel-ser badan.ini adalah larutan tempat terjaainya pertukaran
makanan dan oksigen dengan zat-zat sisa pembakaran

L2
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dan karbondioksidl.. Dari penelitian telah dibuktikan bahwaj ar ingan yang d i ke luarkan t-Ji i "-o'i". i I dar i tubuhmemerlukan cairan yang komposisinva kl;.-kira sama dengancairan tubuh agaT jaringan yang dikeruarkan tersebut dapatbertahan. Komposisi itu terutama terhadap kation dan jugakadar ion hidrogen sedapat-dapatnya- ;;;;"kati dengan kadaryang terdapat daram cairan tubuh.- cuilun garam f isiorogikitu antara lain adalah:

*

a' Larutan Ringer. digunakan daram raboratorium untukhewan-hewan berdararr dingin. ,i.urnya kodok. dansebagainya r\vuv,
NaCl O.7O gr
KCt O. Ol 4 gr
CaCl 2 O.O|Z gr
Air Suling ad 100 mluntuk menjadikan kadar -ion Hidrogen bergeser sedikitkebagian alkar is dapat ditambahka;-;"dikti-nindo,

b ' Larutan Locke r s€pert i halnya di atas, akan tetapiditambahkur -sedikii grukosa ,"t"r. meninggikan tekananosmot ik. Tekanan osmot ik daram darah mamar ia lebihtinggi dari tekanan osmotik darah i"aot atau kura-kura.
c. Larutan garam Nacr fisiorogik, yaitu larutan NacL o.9%;tekanan osmotiknya sama dengan iu.riun Ringer.Sel buatan
Letakkan atau taruhlah sebuah gelas (kaca) arloji bersihdi atas selembar .kertas put ih. ,.edalam kaca tadi di isikansejumlah asam nitrat lemah (encer-)---dengan pip"i- tetessebanyak 0.5-1 mr . satu tetes air raksa dengan diameter0'5 cm dengan. bantuan pipet tetes lain dimasukan ke dasarkaca arloj i (di bawah- pLrmukaan asam nitrat ). sepotongKalium bikroTa! (0.3 cm) dengan pi"r"t dimasukan ataudi Ietakan ke dalam cairan nitra-t d"rigln jarak sekitar r.75cm dari butir air raksa. Kalium bi-khromat akan terlihatmelarut dalam asam. dan kqca arloji akan bewarna kuning.Perhatikanlah apa yang terjadi oengan butir air raksa.
Note: Selesai percobaan, butir air raksa diambil kembalidengan trantual pipet tetes mata dan air raksa tersebutdisimpan kembali pada tempatnya.

Kecepatan di fusi
cairan agar dituangkan ke daram cawan petri sampait ingginva dalam_ -cawin petri setiia i-lt+ - 1 cm. cairanagar dibiarkan dingin dan _membeku jadi padat. oengan borpelobang, dibuat 4 buah lobang aengan jaiak rn.rlrglr.ring1.5 cm terhadap sarah satu dari- robang tersebut yangdijadikan lobang patokan. Lobang paiot<in diisi denganlarutan perak nitrat, sedangkan Iourng yang rain denganlarutan Nacl 0.1 n' rarutan KBr. dan rarutan Kalium fero

*
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sianat. pengisian_ 
.lobang jan-gan sampai mel impahdan untuk itu digun.t un aeng"n ilp"t tetesper iodik diobservai i dan dipein"t i'k;; kecepatamasing-masing larutan. (buat ikema :urli. difusi ).

ke luar.
Secara

n difusi

*

Bahan diskusi : contoh difusi gas dalam gas; cairan dalamzat padat; dan cairan darail 
""irrn. Apa pent ingnyaperistiwa difusi pada tubuh hewan ;i;; tumbuhan? Bagaimanapengaruh temperatur dan konsentrasi datam k;;zpatandifusi/ Apa peran gerak Brown dalam peristiwa difusi,

Mengukur kecepatan osmosis
Sepotong usus halus sapi ( sekitar ZO cm) , dibers ihkanbaik-baik. dan salah .ut, ujungnya di l ipat dan di ikaterat-erat. Ujung yang lain aipaI ai",rmUuf dengan sumbatbotol karet yang pada-sumbat tersebut dapat dipasang pipet
_yung dilengkapi dengan kertas mirrimetei r"taial.--[eaatamkantong usus dimaiukan cairan 

"ufio"u yang dicampurbeberapa tetes zat warna (cont ;"01. "i;;t""g 
ususdisumbat dan ditutup dengan sumbai karet berpipa kapirer,lalu di ikat erat-erat. fantong usus dimasukan/dice lupkandalam ge las piala beris i air akuade"t i tutu dengan pipakapi ler tegak rurus. pipa 

.kapi lur-eipLeung dengan kremppada statif. Group yang lain a.pul'membuat osmometerdengan isinya cairan aibumin tetur atau rarutan Naclsebagai penggant i larutan sukrosa. panjang pipa kapi rerseki tar 30 cm terpegang kepada standard ( stat i f ) . Lihatsam-pui- berapa tinggi cafrannaik-Jada kapiler. danperhat ikan juga saat tietuarnya cairan ir"r.t, 'k;';i;;'gelas
piaIa. Observasi dengan interval I ima menit.Untuk diskus.i: _Apa yang diaksud a"ngun osmosis; Apabedanya osmosis dengan dilusi; Buti. ,"1 darah merah dalamakuadesti lata, apakah kemungki_nan v""g ter jadi. Kantongmempunyai permiabel berbeda-beda da'lam" Iaruian eui., dankini dimasukan larutan gula S%, lalu ditaroh a"j"m-gelasyang berisi larutan gula ro%. Apakah yang kejadian?
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5. BIOKIMIA: BEBERAPA TES MAKANIAN

* Tes ami lum

Taruhlah sedikit bubuk zat tepung (ami lum) dalam lesungbaki. dan tambahkan satu teteJ larutan iodine encer(lemah). Apakah yang terjadi ?Taruhlah pada berbagai Iesung baki yang rain masing_masingnya sedikit mikanan aari jenis makanan berbeda(beragam) , dan untuk t iap_ r;;;;g "Jit"teskan satu teteslarutan iodine encer. Dari hasit nZrJobaan di atas, buatrahsuatu daftar tabel nama-nama jenis makanan yang mengandungami lum ( sedil.ij ,- sedang, banylk,- -t iaut ada ) . Atau makanan'starchy f oods' dan , no"n-starchy f oods , .

* Tes Molisch

Prinsipnya.-a.dalah pembentukan cincin furfurol atauturunannva (hidroksi metir furfuroii aisebabkan olerr dayadehidrasi asam- surfat pekpt. senyawa karbohidrat denganasam sulfat pekat akan membentuk cincin rurruioi. -

Apabila karbohidrat direaksikan e";;;; Iarutan naftor datamalkohol lalu ditambahkan asam suifat pekat secara hati_hati, maka pada batas cairan akan rerbentuk furrurar yangberwarna ungu, s€bagai ruutr i-- umum tanda adanyakarbohidrat.

2-5 ml larutan yang akan di tes dimasukan ke daram tabungreaksi, lalu teteskan 2 tetes reagen Molisch dan campurkanbaik-baik. Tabung reaksi dimirinEtan' dan merarui dindingtabung reaksi dengan hati-hati di;iirt.n Z ml asam sulfatpekat, pelan-pelan akan terjadi reaksi. Terlihat warnaviolet kemerahan ( reddiqh-vioreil -paaa 
pertemuan keduacairan yaitu terbentuk cincin. giia' terjadi demikian tespositip menandakan dalam larutan ada karbohidrat baik dalambentuk bebas atau terikat. Apabila tidak terbentuk cincinviolet kemerahan (ungu) tes negat if tanda t idak terdapatkarbohidrat dalam bahin yang dites.Adakalanva t.l juga pbsilir aLngun bahan mengandungprotein, ini disebabkan beberapa piotein mengandung guguskarbohidrat, yaitu gl ikoprotein.

Reagen Molisch adalah 10 gram naftol di dalam 100 ml etilalkohol 95%. Apabira naftor tidak ada dapat diganti denganthimol.
sebagai perba-ndingan dapat digunakan bermacam bahan r Brltaralain.0,1 M glukosa, o. i M su[rosa. 0.1 M martosa, larutankanj i t%
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Larutan yang akan dites 20 ml dalam tabung reaksi + 5 ml
campuran ( tabung reaksi ) dipanask;;- sambi l digoyang-goyangmaka terjadi perubahan warna biru yang mungkin menjadihijau' kuning, sindura, *"rlirb;;;-bata, atau tetap biru.Bi la tetap bewarna biru maka t:; neiat if. Apabi ra terjadiperubahan warna biru tes pos i t i f.

CuSo4 (biru). Cu(oH)2 berubah menjadi Cuo + H2O (kunine). CuOberubah menjadi Cu20 (merah).

* Tes Fehling

Larutan Fehling A

Larutan Fehling B

Campurkan Fehl ing
bewarna bi ru.

CuSO4 69 gram
Aqua ad 1 .000 ml
KNa tartrat (seignette salt)
NaoH (Rocheile sart) i;3 EI"Aqua ad 1.000 ,rfdan B sama banyak, larutan akanA

,( Reagen Kualitas Benedict
A. Citras natricus

Carbonas natricus anhydrous
Aqua ad

B. Cupri sulfas (kristal)
Aqua ad

l- tli

173 gr
100 gr
600 ml

77 ,3 gr
100 ml

Larutan B tambahkan ke larutan A. kocok/aduk, danvo lume 1 .000 ml .
Ambii dan masukan 5 mI larutan Benedict daram tabungTeteskan larutan yang akan diuji g tltes (0,4 ml).atau rebus dalam water bath.ui,p"i r"roidih serama

Prinsip reaksi adarah gugus ardehida atau keton bebas akanmereduksi rarutan ternbaga arkar is sehingga terbentukkuprooksida yang berwarna. pemberian natrium sitrat adalahdalam mencegah ierbentuknya endapan tuprotarbonat- icuco3 ) .Dalam uji makanan' bahin m-akanan v"ng akan diperrksadihaluskan (digi I ing) dan dibuat oliam bentuk rarutan.Untuk praktikum g.puL digunakan u"iu"g"i jenis makanan.untuk percobaan dapat difembangtcan-;;;;;, menggunakan bahan0'1 M glukosa. 0,1 M sukrosa, 0,1 M raftosa, 0,1 M martosa.larutan kanji, dan lain_tain 
vo@' vtr rYr IIra

jadikan

reaks i .
Panaskan
2 menit.



* Tes Moore

* Tes reduksi karbohidrat

Ke t i ga t abung reaks i
diobservas i hat i-hat i .
Tambahkan ke dalam tab
panaskan lagi. Catat lah
Pada tabung (a) bila dip
Pada tabung (b) endapi
Cu20.

6qp /* /rt h r /*J

dipanaskan dalam water bath dan

ung ( c ) beberapa tetes gulkosa dan
has i I nya.

5 ml larutan yang akan dites ditambahkan 1 mr ro% NaoH,dipanaskan daram water bath raru di;;;;rvasi warna dan bausesudah 5 menit. ivarna kuning 
"otl.i oun bau yang enak(sweet ) seperti bau gura terbakar indikasi reaksi positif.yaitu adanya karbohidrat mempunyai reducing agent.

Tiga buah tabung reaksi:
a' 2 nr r% cuso4 + 2 mr ro% NaoH, biarkan dan terjadireaksi endapan Cu(OH)2 biru keputihan.b. 2 nr r% cuso4 + 2 mr 10% NaoH. Tambahakan 5 tetes 1%glukosa. Akan terjadi endapan ,n".uh.-"

semua karbohigrqt yang mempunyai reducing agent akanmemberikan reaksi posiiif, vaif" terjadinyi;;;;k"i cuomenjadi Cu20.
c' seperti pada (u), tetapi tambahkan Iarutan 30% Na sitratsampai endapan larut.

* Tes Barfoed

Bahan pereaksi adalah kupri asetat

,anas kan , endapan men j ad in merah karena reduksi

MILII( UPI PERPUSTAI(AAN

II(IP PA DA N G

hitam (CuO).
CUO menjadi

an asam as a t. Kedalam5 ml pereaksi dalam
contoh. kemudian
mendidih se lama
menunjukan adnya

1 menit. Endapan

t abung
t abung

reaks i
reaks i

di tambahkan l
ditempatkan

ml I arutan
dalam air

monosakarida dalam
merah oranye

* Tes Antron

Sebanyak 0.2 mr rarutan contoh di daram tabung reaksiditambahkan ke daIam Iarutan antron (o.z% daIam asam suIfatpekat ). Timbulnya warna hijau atau hijau kebiruanmenandakan adanya karbohidrat di dalam larutan contoh. ujiini. sangat sensitif dan aapai memberikan hasirpositifapabila dilakukan pada kertas saring yang menganaungselulosa.

* Tes Iodine

bewarna
contoh.

Taruhlah sedikit tepung pada
larutan iodine lemah (inter).

piring porsel in
Catat lah warna

dan teteskan
biru. Ulangi
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dengan gummi arabikum, agar.Prinsip reaksi adalah iu"orpsi dan difusi Iodine olehmolekur ami rum.'- Tepung bagian tr-urnyu ami ropekt in danbagian dalam ami losu.
warna bi ru pada ami lum karena iodine berada ;;k;l i r ingmolekul tepung. Apabila dipanu"tun'-iu.nu hi lang karenaiodin diserap oleh ami Iosa.Pada tepune warn-a biru ungu karena absorpsi amilosa besardaripada ami lopekt in.
Pemanasan pada campuran tepung (pati) dengan larutan asamencer akan menghasilkan bthan bertur'ut_turut amilodektrin(biru dengan iooium), eritrodektrin rr"rut dengan iodium).
iH?S;:trinr r'€rrtosa. dan grukosa tidak uuwiinu- a"nsan

* Prinsip mengetahui
iodine.

* Tes Se I iwanoff

sipat hidrolisa tepung terhadap larutan

10 ml rarutan tepung dalam tabung reaksi + 6 tetes HCrconcentrated, raru dipanaskan dalarn**ui"r bath. Laru denganintervat 3 menit tarutun arj"l;;J; 'r-iri", 
porserin denganmenambahkan rarutan iodin. tambahkan iurr" sampai tidak adawarna iodin terr ihat. setelah aingir'n"traI isasi denganNaoH sampai I arutan asam dengan if[rru", menjadi al kaI idengan Congo red.

akhrodekstrin (tidak bewarna'). totaf jerubahan sekitar 27menit.

hi lang. I Iodine + Na thiosu]fas (Curpr.an bewarna biru)
penyerapan warna.

Bahan perekasi segera dibuat sebelum tes dimulai. pereaksidibuat dengan mencampurkan 3.5 mr ,""or"inol o.s% dengan rzml HCI pekat, dan kemudian aienceir."r, dengan 35 mrakuadestilata. Tes dirakur<an dengan menambahkan 1 mrlarutan contoh ke dalam _5 ml p"i"ilasi. dan kemudianditempatkan daram air mendidih 
"Lr"*" 10 menit. Apabilaterdapat warna merah cherry menunjukan adanya fruktosadalam contoh.
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* Pencernaan zat tepung dan mengukurnya

- 
X"rl;'Jr,:r, 

cairan sat iva Anda kira_kira sebanyak t/4 tabung
- Tambahkan sejumlah air (sama banyak dengan saliva) sehingga

'oIumenya dua kali sebanyak sariva semura.- Larutan enzim saliva disaring ke daiam geras piara kecir.- Sediakan 6 tabung reaksi, *i"inglrn..i1g diisi dengan 5 mllarutan zat tepunE.
- Ke daram tabung 3 dan 4 ditambahkan 1 mr rarutan enzim dandibiarkan 10 menit.

Panaskan 1 ml larutan enzim selama z atau 3 menit dalamtabung reaksi, lalu tuangkan tea"i., tabung 5 dan 6 danbiarkan selama 1O menit.Tabung 1, 3 dan 5, masing-Tasingnya ditetesi 3 teteslarutan iodin; ta6ung 2, 4 dan-6, masing_masingnyaditetesi 5 ml rarutan Benedict dan dipanaskan untukbeberapa menit dalam water bathi dan perhatiLunl.-t, apa yangterjadi dan tul is lah reaks i v.ni t"riadi.
* Pengaruh pH terhadap aktivitas amilase saliva
4 buah- tabung reaksi masing_masing berisi :t. 2 nl 0,4% HCl,
b. 2ml O,!% asam laktat,
g. 2 ml aquadestilata,
d. 2 ml 1% Na karbonat .
Masing-masing tersebut mempunyai pH !, 5, 7, dan g.Kepada tiap tabung ditambinrcan- i'nt tx tarriun tepung(starch) dan 2 ml suf iva-yang tidak disaring-. Irl..irg_masingtabung dikocok hati-hati dan semaunya dipanaskan daram waterbath 37 derajat c serama 15 menit. -sufi"p 

tabung dibagi duauntuk tes iodine dan tes Benedict.
Pr ins i p:
HCl+starch+sal-iva,-dipanaskan37derajatC+Iodine-->
warna kemerah-merahan (starch tidak t"iniarorisa).--"Asam laktat + starch + sa.r i,ou-,--Jiprnu"r.un 37 dera jat c +

Aquades + starch l.qariva, dipanaskan 37 derajat c + Iodine
Nat'karbonat + starch 1 saliva, dipanaskan 37 derajat c +

Penambahan aqua /nat. karbonat starch sempurna terhidrol isamenjadi maltosa. (kerja saliva p"o" pii s_g,3).Tes Benedict unt-uk tibung berfsi HAi .a"t.t, negatif karenastarch tidak terhidrolisa. Tes pada tabung yang lain postipkarena starch terhidrolisa membentuk reducing agent.
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* Pencernaan Raw Starch

5 ml air + sedikit tepung (raw starch), kocok. Tambahkan 10tetes sal iva yang telah disaring raru'panaskan 3i derajat cselama 20 menit. Kemudian disaring jun f iltratnl,a ditesdengan tes produksi pencernaan.
Pr ins ip:
Filtrat dites dengan Iodine, t€s hasilnya negatip. karenaseluruh amilum telah terhidrorisa menjaai maltosa.

* Pengaruh pH pada aktivitas saliva
Kumpulkan sejumrah sar iva (sekitar r/4 tabung reaksi ), larutambah dengan aqua sama banyak. s;;inglah -t" daram geraspiala kecil dengan saringan kain kasa.sediakan empat buah tabung reaksi dan isi masing-masingnya5ml larutan ?at tepung, d; musinL_rasing tuUung-jue" diisidengan 5 mI larutan dengan pH 3. pH S, pH 7, dan pH g.Kepada masing-masing tabung- ditetesi 5 tetes larutan enzim(sal iva) yang telah disaiing tadi. lvtasing tabung berisilarutan zat -tepung dengan larutan enzim dengan pH 3, 5, 7,dan 9. Kepada Tasing-mising seriut -i"1,r.rg 

dengan interval 1menit ditambahkan lirutan iodin dan perhatikan waktu saatberlangsungnya pencernaan (dieest it.
* Solubilitas lemak

Lemak larut dalam pelarutnya (alkohol, eter. dan Iain_lain). Lemak tidak llrut dalam air.

-terdapat lapisan minyak dipLrmukaan ulr.Lemak + alkohol ---> jua tidak rarut. Apabila dipanaskan,maka lemak larut dalam alkohol.Prinsipnya, pemberian energi panas akan dirubah menjadienergi kin"!]s^ sehingga jarit< motekul be.*i-"-"t inruu fasapadat men jad i f asa cJil.
* Komposisi unsur pada protein

Bantuan panas.
serbuk albumin pada cawan dipanaskan (perhatikan warna,
nitrogen).
Bantuan NaOH.
serbuk albumin dalam tabung reaksi dicampur dengan bubuk
l{"olsebanyak dua kar i s.ibuk albumin, ralu aipanaskanhati-hati ---> bau amoniak (membe.ik;; reaksi pada kertasbiru lakumus (karena ada N dan H).Bantuan NaOH, pb asetat, HCl, dan panas.serbuk albumin + 5 ml royo NaoH, panaskan campurantersebut. Teteskan 10 tetes larutan pb asetat. Larutan

a

b

c
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*

bewarna gerap dan hitam. Tambahkan 1 mr HCI conc. secarahat i-hat i dan catat perubahan *;;;; iun bau.Penambahan pb asetat terbentuk 
"nd"pun hi tam (pbs ).menl'atakan ada unsur s. penambahan HCI keluar bau busukyang khas (gas H2s) , juga memperjeras adanya unsur s.

Solubi I itas Albumin

3 ml Iarutan-z% albumin (putih terur), ditambah 3 mr air,atau 3 ml ro% NaoH, atau 3 ml o,s% Na'karbonat. utu, ;';l0.2% HCI. perhatikanlah apa yang kejadian.-Pada kenvataan albumin ip"t ih t"l;;i larut dalam semualarutan di atas karena arblmin tpr.t"li-rl bersipat-imroter.
Reaksi Xanthoprotein

Zml 2% larutan albumin ditambah 1 ml larutan asam nitratconc. (pekat). campurlah hati-hati dan perhatikan endapanputih. Panaskan hati-hati gu!u, p"iruar,an *uir" kuning.Dinginkan dan teteskan hati-hati' l;;utan NaoH 3o% atauamonium hidroksida warna kuning ueiuuatr menjadi orange.Prinsip reaksi ini adalah menent"t"r- cincin uenzLn padaasam amino. Larutan protein + HNo3 
"on", terbentuk warnakuning. Ditambah arnonium hidroksida berlebihan warnamenjadi oranye. Karau penambahan hatllhati, v""! terbentukadalah cincin oranye. No2 dari nitiai ditunltup Erur, cincinbenzen, warna oranye disebabkan ;i;h plnambahan alkari.

Tes atau penentuan vitamin C

vitamin c mempunyai daya reduksi, dan akan menimbulkanreaksi positif pada percobaan Benedict kuaritatif.Diperlukan bahan asim askorbat r%, reag,en Benedict, danpisang yang matang. percobaan p".frr. di rakukan tesBenedict untuk larutan asam askorbit r%. percobaan berikut
9uu -pgtong pisang yang masih ."gui, *ut, potong dimasukanke dalam air darr sepotong lagi airu"ut*., ke dalam larutanasam askorbat l%. Keduanya aiuiarkan selama o,i-j"; dalamlarutan masing-masing, titu diamat i. potongan pisang yangdi dalam air terrihai bewarna cokrat kehitaman. sedang yangdi dalam larutan askorbat r% tetap sepert i warna semula(awet). Pisang mengandung senya\va bergugus fenor sehinggaoksi9"qi gugus f enot dih;langi oleh la-rutan askorbat. Dayareduksi dari vitamin c karena adanya gugus karbonil danpada atom c2 dan c3 ada gugus enadiol hidroksi dan aldehidbebas .

*
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6. MORFOLOGI BAKTERI DAN FUNGI MI}G.OSKOPIS

Morfologi

Tujuan

Bakteri

objek

Alat /Bahan :

1. Mikroskop
2. Kaca objek dan
3. Pipet
4. Beaker berbagai
5. Air
6. Tusuk Sigi

Mengamati beberapa macam morfologi bakteri.1. Bakteri berbentuk batang/kokus"/spii"f .2. Bakteri pensikat unsu, iitrogen;;;; udara
- Clostridium pect inovorum. bakteri pembunuhkentang (bentuk batang).
- Treponema sp., bakteri yang terdapat dalammulut.

Streptokokus/Stafi lokokus Sp. , bakteri dalam
Tulu! atau yal€ terdapat pada'kutit-y;"8infeksi (nanah).

- Rhizobium sp., bakteri pengikat unsur nitrogendari udara yang terdapaI paaa bintil-bintilakar kacang tanah

Prosedur/Cara Bekerja

1. Untuk mendapatkan ob.iek pertama! kentang direndamserama lebih kurang satu minggu sebelum di Iakukanpraktikum. Dengan menggunakan -iipet diambil sedikitdari bahagian kentang yang sudah membusuk danditeteskan secukupnya oi a[." "tu.u objek laru ditutupdengan kaca penutup. Lihat di bawah ,it.t"t<op. (uut turibentuk bat ang )

2' Bakteri bentuk spiral diperoleh dengan jalan mengorekse la-se la gigi dengan tusuk gigi aan bahair y;;g terbawametalui tusuk gigi di letakk-an di atas k;;; ob jek.Tetesi sedikit air raru diaduk dengan tusut gigi,selanjutnya ditutup dengan kaca penutup. Lihat di bawahmi kroskop.

3. Bakteri kokus (berbent.uk bulat), mungkin ditemui darikotoran gigi, atau sedikit nunui,'dari bisur atau borokdiambi l dengan u jung .tY"lk eigi atau iiJi- kapas,dioleskan pada kica objek arue-ri sedikit air danditutup dengan kaca penutup. Lihat di bawah mit<rostcop.

kaca penutup

ukuran
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4

5

Morfologi

Tu j uan

Alat:

Bahan:

Pro s edu r

Bakteri Rhizobium Sp., diperoleh dengan membelah bintilafra.r -kacang tanah dan isi bint i I ai iEiaf<an di atas kacaobjek' diberi sedikit air dan ditutup dengan kacapenutup. Lihat di bawah mikroskop
Amatilah masing-masing objek di bawahdgnsan objektif lema[ 

"u*pui densanObjek digambar dalam Uu't<u c;;il;pengamatan dan perbesaran yang Oipakai.
Kotoran gigi (mulut ) berisi kuman aerob dan anerob. Kumanaerob antara lain Stafi lokokus, Si;"ptokokus, Neiseriameningit idis, dan Neiseria pneumonia.
Kuman anerob terdapat dibahagiun-uahagian yang tertutup,misalnya diberakang tonsir. dan u"giun- berakang gigi. Kumananerob ini jenis clostridium, ar."-c.-perfirg"i. :afi"rchii).
C. tetani. C. histolyt icum.
Kuman-kuman daram mulut dapat bekerjasama (sinergist is )sesamanya. Dan bentuk-bentuk kuman dalam mulut- itu adaberbentuk kom3. .(vibrio), -lon jong (ir"iformis), gelendong(borelia), titik/notkah (totus)l gEtoruung (treponema).

mikroskop mulai
objektif kuat.
sesuai dengan

1

2
3
4
5
6

a
b
c
d
e

Fungi Mikroskopis

Mengamati beberapa jenis fungi mikroskopis
M i kros kop
Kaca Objek dan Kaca penutup
Pipet tetes
9".-", (sengkgl i!: B€lung inokulasi )Beaker berisi air
Lampu spiri tus/alkohol
Tempe (jamur tempe, Rhizopus oryzae)Air tape (saccharomyces el I ipsoid;;iRoti (jamur roti. penicillium sp.)-'Nasi basi (Aspergi I lus sp. )Tcngkol jagung basi (Monillia sitophilia)

Kerja :

2
3
4

Dengan jarum oese diambi r masing-masing jamur padab1h.an yang telah disediakan dan ait"takkan pada kacaobjek. set iap sudah mengambi l objek jarum dibakardengan api lampu spiritus agar tidak tercampur denganjamur lain.
Objek ditetesi sedikit air dengan pipet.Tetesan objek qitutup dengan kica O"nutup.objek diamati dan digambai.
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Se I Ragi

Pengamatan sel ragi me lalui mikroskop
Prosedur kerja:

1 Taburkan se jemput ragi daram tetesan air pada kaca
i3a:*;"1;i5;: menggunakan jarum, r.!rui'iun tutup dengan
Periksa di bawah mikroskop dengan pergandaan rendah.dan kemudian dengan p"igrra.un ii?ggil"'cari benda-bendi be;be;i;k urtai i-ulrr vans mempunyaibintit-bintir kecir. niniir-bi;iii-li, akan membesardan. akhirnya terlepas d;;i sel ragi.diskusi :

Bagaimana bentuk sel ragi?Dapatkah Anda r"Tielask;; perkembangbiakan ragi?Dapatkah Anda melihat inti'set ragi?Menurut dugaan Anda bagaimana cara ragi bernapas?.

2

3

nha
1

)
3
4

Ba
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Pewarnaan

Mikroorganisma mempunyai bentuk dan ukuran ser sangat kecir.dan diantaranya teruiama _baktu-ri-'iuiur. oreh caha1,6. untukitu memperajiri ;;;;;i" dan utrr.r"'uakteri sansat sukar,
T:fiil'i'"ro"l1"r lukan t";;rnaan atau pensecatan asar tampak
Pewarnaan terhadap mikroorganisma harusrah menurut prosedurtertentu dan tia"t 

""*qu;;;;-.;:". rsi atau kandunsanmikroorsanisma terutama uatte"ii rui,f'"rikan ;;k"i terhadappewarnaan. Reaksi positif uiii.,vu"'"r""", pewarna mewarnai ser.sedangkan reaks i n"euiir ." l t iciar< ai*arnai akan- iLtupi J,angdiwarnai adatah raiir-u"t.tune ;;i ;;;rebut di mana tertihat
#3.'I ol?Li?n$,'.. 

t puau -"" r ""nlr!s; bentuk ou,*'ur,r,n se I

Kecual i 'mikroargae 
dan beberapa bakteri tertentu ( jumlahnyaterbatas ) m"mpunyai ser ,un* ue.si;;;- tembus, cahaya sehinggasel tersebut suriar aiiiliat atau aiieti-ti walaupun digunakanalat pebesar. sekalipun.-'ial ini Ji"#uut.n banyak di antaramikroorsanisma ii"-- t io.uI-- ;;il"plrrv.i but ir warna.Mikroorganisma tersebut contohnya t"iieri. ragi. jamur, danlain-lain- Berbeda a"nLun mitroul'g'u". mikroargae jerasmempunyai but ir-butir utu, serat bewarna di dalam sern.r,a.sehinBga keberada rn- ,it tersebut Ji:adikan bahan untukmenggolong-gorongkannya. misalnv" -,- rn'itrourgae hijau karenamengandung khorofi l, mikroalgae uiru]trijau karena ada but irfikos ianin yang bewarna- ul.u pada mikroorganisma tersebut .

Pengenalan bentuk atau morfologi mikroorganisme kecuar imikroargae adarah merarui pengecatan atau pewarnaan.Pewarnaan (pengecatan, puiu"in ;-;;;s;iurur) dapat di takukansecara langsung yai tu bLrsama_an derigan materiat bahan yangada diambil a*.1-.ouiet- olnrulidikanl secara tiaal langsungadalah merarui uiakan- r'urni r"uin" dahuru, yaitu materiarbahan dilakukan pembenihan dalam medium tertentu.
Tujuan pewarnaan

-a 
. Mempe rmudah me I i ha t ben t uk .b. IuTp"rjelas ukuran i"""A.c. Melihat struktur tu.i-maupun struktur dalam.d' Melihat reaksi rlk;;Jr*unisme t"rt,.a.p pewarnaan, yaitumel ihat atau mengetahui sipat -f i"ii7i.n"*i" mikroorganisma.Bahan pewarnaan terdiri aa.ri 

";;;;;; .kimia khusus, yaitubereaksi dengan bagian-uagian t"ilrt, rt\roorganisma karenamenganduns muatan i; po.lilr atu" "#Lu,,ir.
Bakteri bermuatan n"gutif- a"ng.n ,ut -*'urn. 

bermuatan posit if(dengan pH netrat atlu .utitui il, -rrr.J 
akan terjadi reaksi.

7 PEWAIU\TA\r{V DAN BEBERAPA TEKNIK PEWAR}'AAN
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Misalnya
j e I as .

Zat Warna

dengan pewarnaan metiren brue, bakteri akan nampak

Zat
A.

, u'arna dibedakan :senyawa basa'- misalnya met i len blue dengan anion cl. so4.CH3COO. COOHCOO , .ufruni-n'r merah netral.senvawa asam. eosinat. 
"o.in. iriit";;:-iukhsin asam, merahkongo. Kationnya adalah ion Na, Ca, K, dan NH4.Zat warna indiferen, *lrufnvu Sudan lIi, DimetiI amid azobenzol. eosin met I in blue (netral )

B

C

Zat warna asam akan bereaksi cepat dengan
::t?":|?i zat warna basa akan bereaksi cepat

sitoplasma.
dengan bagian

Faktor penentu Keberhasilan pewarnaan

1. Fiksasi
Seberum diwarnai dilakukan fiksasi dengan maksud:melekatkan s.el pada g"iu" objek,membunuh mikroorguri-rru, sebab mikroorganisma yang mat ilebih mudah diwar-nai ;;;i *ik;;.;;i;"";i;;;. r.
metepaskan granular piotei";;hl;;;; terbentuk susus NH4ion yang dapat bereaksi'aenean -grei"-'oH 

zat warna,mencegah otolisis sel kareni aainla-enzim di daram sel,mengubah daya ikat zat warna.
Fiksasi dapat di rakukan secara fisik dan secara kimia.Fiksasi secara fisik L1ng.n pemanasant pendinginan, ataupengeringan. Fiksasi secara k-imi, -umumnya 

dengan sabun,formalin, fenoi. Aan fuln-lain llrumnya dengal

2. Pelunturan warna
Pelunturan warna, maksudn{.- qenghi rangkan warna ser yangtelah diwarnai,- sehinega lebin :r.onilu" 

dan dapat dilihatdi bawah mikrost"p. sLT yang mudah diwarnai biasanya lebihmudah pula _di lunturkan, sJual ik;yu- yung suka, diwarnaisukar pula di lunturkan. '

5,"0,"X11"il" 
.;1.::11J,,1r,, 

u,?, k imi a da I am mikrob io rog i
- tahan asam,
- tahan alkohol.
- tahan air, dan lain_lain.

Iifil?:ixr"ll.' ouout pura digunakan untuk pembeda
zat peluntur warna daram mikrobiorogi dibedakan :

::l;r:1il.;ll.warna asam : HNo3, HCr. H2so4. campuran

at



I;l#,;;.;:, warna basa : KoH. NaoH. sabun. Bdram_
- Peluntur zat warna lemah : alkohol. air. aseton.gliserin, minyak 

"";;k;;.- Garam logan berat : ieNbl, CuSO4. dan Iain_lain.- Garam logam ringan , fr;iio+.-rlrool'lun rain-tain.
3. Substrat

Substrat berhubungan _dengan kandungan sel yaitu,karbohidrat, prot"l=n, .lemai. "";; nukleat. Zat warnaasam/basa dapat bereaksi Jeng"n*"i"'i ser tergantung darikandungan 
-se-r dan i""t.i -in-i* 

a.p.t 
_ cepat alau rambat.Akibat reaksi ini oitenat 

""r ;;i;"fi.rik yaitu mengikatzat warna asam. se I basof i t ik -v.f"tu*.." 
t yang mengikat zaty;i'#"1,","?..:"i 

":;J .'",:';",:#' ili,, se r -vanJ- 
mene i kat

4. Intensifikasi pewarnaan
Intensifikasi pewarnaan adarah mempercepat pewarnaan seImi kroorgan i sma. ltlurp"icepat pu*u.r"Ln i tu dapat secara :- Fisik,, yaitu melafui pu*unasan zat warna (60_90 derajat C)dan temperatur pu*..riun di tingkatkan- Kimia, vaitu zri *".n"-ierikat i;bih-"rut di jaringan zatwarna tersebut misalnya mordan. ir,,ordan dibedakan mordanasam dan mordan basa. i,tordan 

""u, ;[;, berekasi dengan zatwarna basa, mi sa I nya tan i n au, u"urn' pi krat . Mordan basaberekasi dengan 'zat- *qrrr- asam. .misarnya Feso4, Kantimonium. aseti r pirimidinirr*[rii'oriaa. dan sebagainya.
5. Zat warna penutup

Zat warna penutup diberikan pada akhir pewarnmaksud untuk membuat warna kontras pada sel mdiwarnai dan tidak ,"ry"..p warna semula. Bahapenutup i tu antara lain met i I in Ulru-, saf ranin.dan lain-lain
Jenis-jenis pewarnaan

Jenis-jenis pewarnaan dikenal pewarnaan positif danpewarnaan negat i f. pewarnaan pos i t i f ditujukan untukmewarnai mikroorganisme atau j.r"A, sedangkan pewarnaannegat i f t idak dr.,u:ukan p"a" p*u.1-uan 
"iasad, akin tetapiterhadap latar aerakang'i"rput seI tersebut ditempatkan.Keuntungannya. dengan i"*urnaan negatif ini bentuk selsecara alami jelas terlihat.Pewarnaan positif aiueoatan atas pewarnaan tunggar danpewarnaan bertingkat. pewa..r.rr, lrrggal misalnya

::ifj,',i.,i*31u,'il";,;,.K*ilS,,,, r;;';l';. r B€n t i an v i o r ei,
Pewarnaan bert ingkat conl'o!nyu pewarnaan Gramr p€war,oBrIBTA (basi I tahan u"*,--*i"ll"iu ;;;;.naan basi I tbc).Untuk mel ihat struktur 'sel, 

spora, f lagela. kapsula, dan

aan dengan
ikroba yang
n zat warna
eritrosin,

4*.

27



granura biasanya di Iakukan secara pewarnaan bertingkat.

Beberapa Teknik pewarnaan

Pewarnaan Gram

i3,[J;tXlX' ":;XT.'J,"1"13, 
or":.rnaan Gram ini dikenar jusa

Gram A adalah gent i'an iiot"t (o.v) !"rdiri dari campuranlarutan jenuh i"ntiun vio_ret llLtir"r 9!% sebanyak 1o cc
SJ;;&'"T r3":5:; ru.riun renor -a"1", air sur ing (2,5-s,)%
Gram A dapat juga dibuat dengan resep sebagai berikut:R/ Gentian violet 1 gramFenol kristal 2 gramAtk 96%

Aqua ad ,13 ::Geruslah gentianvioret dengan alkohor daram mortir (lumpang)sambi I ditambah aengan -i"r"r -i"r'"dr"ampur. 
Tambahkan airsedikit demi seditit Eung"n mengaduk terus dan, dibiarkan 24jam' kemudian saringtan] Gentiin ,rioiut dapat juga digantidengan kristarviorei-;;;; pun met i rvioret.

Gram B adalah larutan lugol yang berf.ungsi sebagai fiksasiG'V' Lugor dibuat dengan--."rup sebagai berikut:R/ Iodium l gram
Kal ium -Iodida (Xf I Z ;;;;

^ Aqua ad 300 
""Gerusrah iodium bersama-sama_ dengan K_I hingga homogen danj;l';lli;ri,l ,ui 

i# 
-; j, Si,r,:_i;ii 

k;;: 
*ii 

i, u.ru.,- Z + j;;., s ar i ng ,

3i:f :,*."",,L1*1"rr."n dekotorisasi terdiri dari alkoho r s6%

fli}"u". 
dapat iuga dibuat dari campuran aseton dan eter sama

Gram D adalah zat warna kontras yaitu larutan karbol fukhsindengan-resep sebagai Ueritut :R/ larutan jenutr karboi fukhsin dalam arkohor 1o cclarutan fenol S%atau 90 cc
R/ safran i n

arkohot s6% i EI3#Aqua ad 100 ccSaf ranin digeru-s dengan .lkohol, dituangkan ke dalam botol,mortil berkali-kari aicucl dengan ;i;-;;" airnya dimasukan kedalam botol, biarkan 2a-ii^, kJmudian Ji"".ins.sebagai catat,an,. bahwa -p"*urnaan 
menurut Gram mempunyaibanyak modif ikasi,,a;;-ving penting gunakanrah sarah satucara supaya mahir daram pewarnaan teisebut. Kes.lui,un yang
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sering ditemui adalah( o'ers t ain in1) 
^ 

ut ai" 1j,,;,,liii,li :il1n" rr.?:?;l:i,X.;:l;nn*;iuliit.:,1*,,::iii,,::;i i hat r ebi h vioi;;-;;,
prak t i kum

Yulegr_"t kuman Gram positifsetelah di Iakuka, ;";;;;;j;

lebih
izing)

kuman
Kegiatan
Tujuan:

obj ek

Alat

Bahan : Kotoran
Ko t oran
B i akan
Dlt.

dan Gram
Gram.

negat i f.
Bermacam jenii^Iy.l:. Yang d.idapat atau kumanpraraan dari medium perbenihan.

I
2
J

4
5
6
7
B

Jarum oese
Kaca objek dan kaca penutupLampu spiritus
Zat warna Gram
Bak pewarnaan
Air pencuci
Kertas sarins
Mi kroskop

eiei
kuku

kuman

s
G
1

2
3
4
5

istem pewarnaan yang sering- dipakai adalah pewarnaan daril.IioliX?'r..n Gram *"r"iui -t";gi;;ll.,i*rur, 
sebagai berikut.

. Pelunturan warna. Pemberian warna substraat. Intensifikasi warna. Pewarnaan penutup

29

iiii,,or"'f." %?:Hixxxr!li,, maka dikenar ada kuman yang Gram
Bahan yang akan dii"rlt r.l misalnya kotoran gigi dioreskanpada kaca objek aan aillk"l:l--JJ;s; nyata.api spiritus
J S;j#J":.i 

"t lr: I t,,,r*li' " 
r,, . t ; i ; - ; i r a ru r an- 

-tL 
h, p _ t a h a p

Pewarnaan Gram dilakukan melalui tahapan, yaitu :a. Tahapan pewarnaan AwalPerlakuanny..pdalah pemberian kristal violet (Gram A)selama 30 detik dan hasilnya rntrt t-rrun Gram positif akanbewarna ungu dan juga kuman G;;,n";egat i f akan bewarnaungu.
b. Tahapan Mordan

Perlakuan yang diberikan. adalah pemberian rarutan iodium(Gram B) selama :o -J"tiL, 
d;; 

-h;;;'i 
terhadap kuman Grampositif maupun kuman Gram negatif adalah warnanya tetap.



c. Tahapan dekolorisasi
3;' 1.""*i;&iit--rti;:il-,t.,.ni,."",n, pembe r i an e t ano t s s% ( Gram

fl:;jj;j. warna tetapl 
""aunJr*rrrrEr 

terhadap kum.a_n cramlman Gram negatif tli"i.d. Tahapan pemberian zat warna Iawanperrakuan adalun ,!iu"rikan .ri..ri, (Gram D) 20_30 detik.[::;",:;:r, i";jj; r;jJ]i"J"J:",.Jfl i,x-=, muc,a sedJnekan kuman

Pewarnaan Bakteri Tahan Asam
Penemuan Basi.I Tahan Asam (BTA) dahak dapat dikerjakanmelalui pemeriksrun-'r'itro.\opit - 

iung*"rns. atau kultur. untukmendapatkan 
.BTA aaiam' a.r,ur.--Ji;";j;?;" jumtah tuman sekitar5 ' 000 kuman /yr- a"rr"i',' ::runtari unrur _memperoreh BTA daram

fii:f 
arui k"r t;;"di;;tuhkan i;;i;; kuman so-ioo kuman,/mr

P3l;utr"t*"llimenasandung BTA apabi ia bronkhus terah terr ibat
Penemuan BTA dengan pemeriksaan mikroskopik Jangsung secliaandahak *"ngsuf rk.; t;fi't- p"*urnu*n Kinvoun-Gabbet.Untuk mendapat kan t,u. if ' {rr,, akurat 

9 i pur I ukan rangkai ankegiatan yang 9"it, 
';;t;l 

ir"..I. o"r-;;r,"n mateiiar (dahak),pembuatan sedi.a&D, ;;;golah;" -J;; pewarnaan sediaan.pembacaan dan pe r apoiun' t,"i i r 
""0 

iuun* a i bawah mi kroskop.
Pengumpulan Material (dahak)

Dahak yang dikumpulkan dapat dahak semalam, dahak pagi hari.dahak sewaktu.. nju;;;;u*;;n* tebih b;;il adalah aahik pertamadan kedua. Untuk. runiuplit-in- rr""'r r"lung diharapkan teknikpengeluaran dahak frarustatr Uenar. i,grtama_tama penderitadiminta untuk uertumur]iuru. rebih dahuru. Kemudian denganposisi duduk q!au berdi;i .agak "onOong ke depan, penderitadiminta menarik ,rpu. - 

"Laurur_J;i;;;;. dan membatukannyasekuat-kuatnva sampai terasa ;;; ;;irlt"r.n* terbatukan keluardari dada (bukan dari ;""*giJtli'ii^riahak ditampung datamsuatu wadah yang bersih dan iiaat rn,rOut, pecah.
Pembuatan Sediaan dan Teknik pewarnaan

Dahak kentar bewarna kekuningan serta kehijauan mengandungpus atau darah diambir sealti.t a"ng.n sengkerit, yangsebelumnya terah dibakar .sampai uerpijar. Dahak kemudiand i rat akan d i at as kaca ob j ek e;;g; -,it 
u."n sek i t ar z_3 cm;apusan diusahakan tidak terlalu letai atau terlaru tipis.setelah dikeringkan oengna suhu kamai, apusan dahak perludirekatkan dengan cara menggerak-gerakan kaca objek di atasI idah apai secara cepat seban-vak 3 kal i selama 3-5 detik.sediaan terah siap -untut 

diwainui-- o"ng.n larutan Kinyoun_
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Gabbe t .

Larutan Kinvoun:
Fuchs i n basa
Fenol kristal
Alkoho I 9S%
Akuade s

o-
o5
m

m

3
6

16
B3

.333
,667
,667
. JJJ

t
I

LArutan Gabbet:
.Blru metilen
Asam su I fat 95 -97%Akuades sampai

2r0
25.0

100.0

31

o5
ml
ml

Langkah kerja adarah pertama-tama rarutan Kinyoun dituangkanpada sediaan yang terah oir"Iatkan. sampai menutupise luruh permukaan 
"#iuun se I ama 3_5 men i t .Sediaan kemudian aicuci d;;;;; air mensarir untukmenghi langkan semua larutan rinloun. warna merah larutanKinyoun perlu dibuang 
-o-enean 

menuangkan arkohor asam sampaitidak ada warna merah ,p.n, dil;paskan oleh sediaan.selanjutnva rarutan cabi;t git"uane-kan-lu,grn cara seperti diatas selama 1-3 menit. sedi..; ?;;t.ri dicuci dengan airmengal ir. Setelah itu sediaan dikeringkan.
Pembacaan dan pelaporan Hasil
sediaan yang sudah diwarnai dan terah kering ditetesi denganminyak emersi satu tetes untuk aip"rir."u di bawah mikroskopdengan pembesaran objektif 100 ;-;;;'okurer 1o x. Denganteknik pewarnaan Kinyoun_oLUUet , 

--616- 
terl ihat bewarna merahserta berbentuk batang dengan dasar bewarna biru. pemeriksaan

ill:[X[i" secara zie-iai-oiau .;k;;.;;liu.unenyu 100 rapangan
Hasi I yang ditemui di laporkan menurut Internat ionar unionApaint Tuberculosis f r'uarl 

""b;;;l^ 
-UL.ikut:

a. Tidak ditemui BTA dalam 100 Iapangan pandangan:b. Ditemukan 1-9 BTi/ ioo-i'upng"n pandang: ditul isditemukan.
c. Ditemukan 1o-99 BTA/1oo lapangan pandangan : +d' Ditemukan 

1-19- BrA/i-iJpuneun pandang: ++e. Ditemukan lebih dari tO'nfe/1 lapangan pandang:

0.
jumlah yang

+++

Pewarnaan Metilen Biru
Tujuan : Mengamati bentuk kuman seterah dirakukanpewarnaan M.B

Objek : Bermacam jenis kuman yang terdapat di dalam



bahan.

Alat

Jarum Oese
Kaca objek dan
Lampu spiritus
Zat warna M.B
Bak pewarnaan
Kertas sar i ns
Air
Mi kroskop

kaca penutup

Bahan: Kotoran giei
Kotoran kuku
Air got

Prosedur atau cara mengerjakan :

t. Bahan dioleskan di kaca objek2. Difiksir di atas ny;l; api "3; (sampai3. Diwarnai dengan larutan M.B selama 34. Dicuci dengan air5. Diker ingkan
6. Amati dibawah mikroskop dan digambar.

'?-
\-t /a

Pewarnaan dengan met i len biru (un) lebih bertujuanmenyatakan adanya jasad renik. pewarnaan MB ini lebihcepat dan tepat - MB .y.ang dipakai adarah menurutLoeffler, yaitu metiten ,;rl":O.J-;; atkohot gS% 3O mt;larutan KOH tO% 9:1 ml;-"quu dest IOO ml.Meti len biru digerus -iaram 
*oiii."'bersama arkohor, dandipindahkan ke aatam-uoior. LaLu-oitambahkan KoH kepadaisi botol itu dan r<"rudian-;;kullrn isi botor untukberkali-kari mencuci mortir nilL-^airnusukan kembali ke

s3o'J,l*olli"'or,l"'utan i'i dibi;l; n 24 iam o";-;isaring
Prosedur pewarnaan di lakukan sebagai berikut.- Sediaan direkatkan aengan nyala api.- warnai dengan rarutan il"iirLn ui."-serama 005_3 menit.- cuci dengan aqua dest. keringkan-Ju;-iipuriksa.sebagai catatan, ramanya pewarnaan ditentukan orehtebalnyu sediaan. nalam pewarnaan ini bentuk-bentukbadan sel lebih jelas

1

2
J

4
5
6
7
B

kering)
menit
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8.N{EDruM(A)
untuk menumbuhkan dan menge.mbangbiakan kuman diperrukansubstrat yans disebut-*ujiu f .iurniti, 

-*u,uu 
media perbenihan.Media seberum digunar<a" 'haru" 

Ju'tu* ieadaan stLri r bebasfi#il ij:"."*r,r.", y;;;"iJo"r ,r inu.upru, , i dak bertumbuh pada

A. Macam-macam Media

Media dikenal beberapa macam, yaitu media alami (kentang.daging' terur. worter-. tauge,-nu"i. tape dan rain-rain):media buatan (seluruhnya dibuatd;;i S€n5,su,a kimia organikatau anorganik). Di samping lir-*Juput juga dibuat mediasemi buatan, yaitu meoium yang dibuat dari campuran bahan_bahan kimia dan bahan-aiumi.
Syarat-syarat bagi media untuk dapatberkembangbiak adal ah :L. Di dalam media harus terdapat semuyang diperlukan oleh mitroorg.ni";;

be rkembangb i ak .

2' Media harus mempunyai tekanan osmosis dan tekananpermukaan, 
__._"ttu pH yang sesuai dengan kebutuhanmikroorganlsma.

#
3. Media harus dalam keadaan steri I .

Bentuk MediaB

Bentuk media ditentukan oreh...du t idaknya zat pemadat. zatpemadat biasanya dipakai adatah"t;;;;;";sar_asar, setatin,dan lain-lain. Berdasarkan bahan ie-rJeuut daram media,maka media dibedakan ,"Uug"i berikut.
1. Media padat

Media padat berisi lZ_tS gr tepung agar /L.OOO cc media.Media keperruan mikroorganisma yang butuh kadar airbanyak, maka kadar -tepung 
agarnya direndahkan;sedangkan mikroorganisma yang membutuhkan kadar airsedikit kadar .tepung dapat dit ingkutt.r, jumlahnya.Media padat b.iasany-a digunakan untuk perbenihan ragi.jamur, mikroalgae, dan Uakteri .

kuman tumbuh dan

a unsur atau harauntuk tumbuh dan

ditambahkan. Media
kadang-kadang juga

) Media Cair
Pada media cair zat pemadat tidakini digunakan untuk *ik.oulgae danuntuk bakteri dan ragi.
Contoh media cair ini adalahkomposisi sebagai berikut. Kaldu Nutrisi dengan

77JJ
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Air Kal du
Pep t on

Media sintetis
Untuk media ini
kimia, misalnya

K2HPO4
KH2PO4
MgSo4.THZO
NaC I
FeSO4.THZO
MnSO4.7H2O
CaCO3

1.000
5

ml
o?

3. Media Semi sol id atau Semi cairPenambahan zat padat hanya sedikit l.aitu kurang50% dari yang seharusnya. Biasanya digunakanmikroorganisme yang *"r"r lukan *anOungan airbanyak atau ;ikroorganisme yanganaerobik/faku I tat i f .

Susunan Media

untuk susunan media diperlukan unsur hara yang berfungsibagi f isiologis kr;;;.'susunan *"aiu pada umumnvamempunyai isi yang sama, yaitu: urc vcL.,.a um
- ada kandungan iir,

kandungan nitrogen yang berasal dari protein, asamamino, Btau senyawa lain yang mengandung N.- kandungan 
.sumber ener&i, yuit, ,J1guno,r.,g unsur karbon

i:li, 
karbohidrat, lemJk: protein, itu, senyawa_senyawa

faktor pertumbuhan. berupa senyalva vitamin-vitamin-Atas syarat-syarat tersebut di .iu., rloka susunan mediaitu dapat berbentuk:
1. Media alami

Media alami yang sering digunakan adarah kentaDS,tepung. daging, telur. i-kan, -rrbi_umbian. 
dansebagainya.

untuk kultu.r.jaringan tanaman atau hewan, media alami
?:ll:i 

dipakai. Mi;rnya untuk perbenihan virus dipakai

dar i
untuk

J*an g
hidup

C

)
digunakan ca.mpuran senyawa_senyawauntuk Clostridium digunakan :

0.5
0.5
0.1
0.1
0.01
0.01
sedikit (seangin)

3"4



J Media semi sintetisMedia ini adalah campuran
-sintetis. MisalnS,a
Kaldu nutrisi untuk bakteripepton 1o.o gr

.ekstrak daging 10.0 ;;NaC IAqua ,.3;3 ::
Tauge agar. untuk jamur atau ragitauge ( ekst raklrebusan/gi I iniin )sukrose

aqua
agar

,rag i dan beberapa j en i sberupa rebus an/ii r inJan I

media alami dan bahan

100.0 gr
60.0 gr

1 .000 cc
15.0 gr

Wortel agar, untukwortel (ekstrak
CaSO4
agar
aqua

D. Sifat dan Kegunaan Media

j amur ,

1 .000
20
40

200

of5^
gr
gr
cc

1

Dal am har ini berkai tan dengan spes i fikas i atau s ipattertentu dalam penggunaannya. Media di samping untukpertumbuhan dan pertemuangal mikrorgu.,i.r"; juga digunakanuntuk isolasi, _9eleksi, eiaruasi, ;;;";if 
"r"nsiasi liuman.Dalam hal itu dikenal :

Media Umum
Media umum adarah media yang umum dipakai untukmenumbuhkan mikroorganisma: Barbagai mikroorganismadapat tumbuh dalam ,;ai"-'i"i. -Mi.;ir* : asar nutrisiuntuk pertumbuhan. bakteri, ag.ar kentang dekstrosa atauagar t oge dapat d i gunakan uae i p".,rrrtri,-rn j amur .Bahan media terseUut aaaiah:Agar Nutrisi/Kaldu Nutrisi (untuk bakteri )Daging tanpa lemak 500 grpepton "":

egir-aga, 5 gr
Aqua dest 5 gr

1000 ml

Agal Kentang Dekstrosa,AKD/potato
Kentang yang bagus
Dekstrosa
Agar-agar
Aqua dest.

dex t rose
2O0 gr
10 gr
15 gr

1000 ml.

agar , PDA

35



2. Media pengaya
Media peng?-\'a. maksudnl,a rneC i a ters;ebut,mernberi knnkesempatan, terhadap T1k.;;;;nil=r* tertentu untuktumbuh dan berkembang b.iak;;;;;r; cepat dibanrlingl:andengan mikroorganisme rT, *.i;;;;; sama-sama dirnasukeindalam medium tersebut. Misatnl.a.'-[uru, sarmoner Ia da]arntinia' Di d.alam tinja terdapat purrr,un mikroba. akantetapi untuk r"ng*nuI surroi"iir''i',,urr. dipakai t:arduselenit atau kardu tetrationut - 

-o.i'u, 
kardu ini mikrobalain tumbuhnya terhambat _. u.ku-n t"trpi kuman sarmoner radalam waktu 1g-22 jam U".tumbuh dengan cepatn],a.

3. Media Selektif
It'ledia selektif hanva dapat ditumbuhi oleh satu ataubeberapa jenis tumLn,3i". Mt;;;;;, terhadap kuman
i#i5,n",,,,f ,i:?: I lu,,on" 

i r i t umu,rr 
-;;i u, med i u 

-wn 
asar

Untuk memisahkan koroni Escherecia cor i. sering dipakaimedia Asar Eosin Metiten nii, ii,nur EMB) dengankomposisi sebagai beritut.
Pep t on
Laktosa
K2HPO4
Eos in
Metilen biru
Aga r- agar
Aqua des t .

10.0
10.0
2,0
0,4
0r0

15.0
1 .000.0

65

of
*hr
of
5r
of
5r
of
br

8r
-qr
ml

4

5

Media Diferensial
Untuk mikroorganisma tertentu dengantertentu memerlukan media 

- 
khusus ;;i;.agar darah untuk bakteri hemoiiili.hemolitik di dalam agar O".un tidak akan

Med ia penguj i
Menguji sesuatu senyawa dengan bantuan mikroorganisma.Misalnya menguji ,,,itu*in, asam amino. antibiotika,residu pestisida. residu J"turgen. dan rain-rain.It'ledia disusun dari bahan-dasai aitu*uu'1., dengan bahanyang akan diuj i.
I,,ledia perhitungan
!1tuk menghi tung jumr ah mikroba pada satudiperlukan mediu p"rhi;;ng.n. Media ini dapatumum. media selektif . mediJ aif eren"Gf , atau punpenguj i .

sifat-sifat
Misalnya media

Bakteri non
dapat hidup.

bahan
media
media

6
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Penf impanan harus daram keadaan steri l. penyimpanan daramjumlah serlikit (10-lS ml) cut<up-aLn'gun tabung reaksisebasai asar .diri ].ang oieu;;i;, "r"rrr. 
mengisi cawanpetri. -{tau sekitar 5-7 mr orgrnur.un-'sebagai agar miring

'ang 
capat digunakan untuk menanam ulakan. Asr; ,i.irgdibuat dengan ialan memiringkan tabung reaksi berisimedium seterah disteri Ikan sebJlum meJiu, menjadi padat.

LJ Contoh-contoh pembuatan meclium

* Media Umum (Agar Nutrisi,zKaldu
Bahan:
daging tanpa Iemak
pept on
aga r-agar
akuade s t

?(J

Cara kerja
a' Daging dibersihkan dari remak dan dicuci bersihb' Daging dimasat dengan akuade" 

""u.ryak i riter. dandibiarkan mendidih felama 25 menit.c' Air daging (kaldu) oisaring. aan riitratnya disimpandalam almari pendingin !tEfri*;.., I selama 24 jam.Endapan yang terbeniuk dibuune*. ;;n kaldu ],ang adadicairkan dan disaring kembali.d' Pepton dan agar di Iarutkan secara rata dalam kardu.dan dimasukan ke dalam tabung-tauung reaksi sesuaidengan kebutuhan. Tabung-tabunf aitutrp dengan kapas.dan sumbat kapas jangan ter r ir u k";;;";-"d-;' iin*unpuIa Ionggar.

Nutrisi )

500 _sr
{ or- br

15 gr
1 .000 mt

Tabung-tabung^ rgaksi yang berisi kardu disteri rkan
::l3fi: ?!,;llii. (panas 't2L- deraiai c.--ieranan rs- iusr
Media siap untuk digunakan

* Medium Selektif
Medium agar EMB
Susunan/komposisi sepert i pada D.3
Cara pembuatannya
a' Semua bahan pada D.3 dirarutkan dalam air suring. ( akuades ) satu per satu.b' Setelah seresai *."irg-masing semuanya, campurkanlahkese iuruhannya. dan tuangkan- ke- dal am tabung_tabunsreaksi sesuai dengan kebutrlrran oan """;;;l i";;;= k:;::'l=c. steri lkan dengan autoklaf (tii J"f.iut c. i5 lbs ) .

e

f



1,. Persiapan

2. Juml ah bakter i

contoh yang akan diperiksa harus dikocok terlebih dahuluagar tercampur rata dan seranjutnya dilatutLn iluuratansebagai ber ikut .

Ke dalam empat
1 ml contoh.

buah pir ing petr i dipipet berturut_turut

9. \4IKROBA AIR, MIKROBA SUSU DA}i \,{IKROBA UDAR,T

Bakter i Ai r Minum

con t oh uJ 1

J7

contoh uji harus dimasukan ke daram botor sterirPengotoran/kontaminasi dari Iuar h";;;- dicegah seramadan sesudah pengambilan contoh.Contoh harus segera diperiksa sesampai di laboratorium.Bi la belum sempat dipeiiksa harus Ji;irp.., daram lemaries ( suhu 0-10 derajat C ) .

Buat pengenceran_ 1:10 dengan cara memipet 1o mr contohdimasukan ke da I am boto I pengencer ( er I enmeyer ) yangberisi 90 mr larutan Nacr o.gy, steril dan sambildikocok.
.Dari- botol pengencer 1: r 0 dipipet pura 10 mr ke riarambotol pengencer rain berisi Nucr o'.gi,-.sterir dan jugadi l:ocol: sehingga didapat pengenceran 100.Demikian sete_rusnya p"ng"nceran 1000. 10.000. dan100.000 kalau diperlukan.
Dari masing-masing -botor pengenceran dipipet berturut-turut 1 ml contoh ke aatim empat piring petri.(Pengenceran 10n 1OO, 1000, ) aipip"t masing_masingcontohnya 1 ml ke dalam empat piring'petri.Ke dalam semua piring petri (16*buah) ditambahkanmasing-masing 1o-15 mr nutrient'agar sambir digoyang-goyang dan kemudian dibiarkan d-ingin dan membeku.Setelah membeku piring petri dibal ik. -
P'u piring petri untuk masing-ma"ine pengenceran dandua yang tidak diencerkan dieram ,o"rur" 4B jam padasuhu kamar (ZO-_ZS derajat C), "".;;ngkan sisanyad i eramkan pada suhu 35 aerlj at c se tama ;; ^, 

";. 
" iJ#guikontrol (blanko untuk 1 ml Naci o.g% steri r clitambahdengan nutrient agar) juea dibuat.

.x.9toni yang terclapal pada piring setelah dieramdihitung dengan mengambi r sekuiangnyl dua piring petridengan jumlah koloni antara 30_300.Cara pengh i tungan ada I ah sebaga i ber ikut .

a
b

d

CL

b

c

d

f

ao

h

I
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Pengaruh

Tujuan:
m i kroba

Ca i ran

Melihat
arr.

Pengencer pada perbenihan

pengaruh cai ran pengencer t erhaclap perben ihan

1

2

I
5
6
7

AlatlBahan

Tabung reaks i ster i I
Cawan petri berisi media
Ge I as ukur
Pipet
Alkohol 60%
Air sumur pompa
Akuades steri I

Tabung reaksi steril
Susu segar,
Akuade s
Cawan petri
Pipet
Ge I as ukur

susu bubuk. dan susu kental manis

berisi media kaldu as.ar

ka I du-agar

Prosedur kerja:
a' Tiga buah tabung reaksi steri r, kedaramnya masing-masingdiisikan air kolam' ikan-
b ' Air dari tabung pertama dienperkan dengan akudes steri Isampai kons_entrasinya 10-5, air dari tabung keduadiencerkan dengan menggunakan;i; sumur pompa sampaikonsentrasi to-:. dan iir dar i iuuu"g ket iga diencerkansampai 10-) dengan larutan alkoho I 60%.c- Hasi I pengenceran ditanamkan ke daram cawan petri yangsudah berisi media kaldu agar.d' Amati. teriti. dan catat upl yang akan terjadi pada ketigacawan sampai hari ke-7. Diskusikan dan i".urJk;" sebab_sebabnya.

Mikroba dalam Susu

Tujuan : Melihat macam-macam mikroba daram susu
A I at /bahan:
1

2
3
4
5
5

Prosedur percobaan:
a' Kedalam tabung reaksi steri I pertama dimasukan 1 sendokteh susu segar. Kedalam tabung kedua 1 sendok teh susububuk. dan ke dalam tabung ketiga 1 sendok teh susu kentarmanis.
b' Masing-masing tabung dience_rkan sampai konsentrasinya 10-5c' Masing-masing pengenceran ditanamkan ke dalam cawan petriberisi media agar kaldu.d' cawan-cawan dieramkan,, diamati dan diter iti apa yangterjadi, dan didiskus ikan mengapa har tersebut terjadi.
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Est imas i
Tujuan:
bakteri

Kontaminas i
Menen t ukan

Bakteri

kualitas
Pada Susu

susu berdasarkan kontaminas i

Susu ada Iah makanan yans mendekat i sempurna ( perfect food )bagi manusia dan iuga merupakan medium terbaik (excel lent )untuk tumbuhnya bakteri. Dari itu pLn:agaan susu 't-e"r;;;;;
kontaminai ba-kteri sangat diperrukan. iita susu sebagiantelah digunakan seperlr,yu, tidak jarang sisanya akanmengalami kont_aminasi, apabila tidak disimpan pada tempatyang dingin dalam memperlambat pertumbuhan kurrn yanginengkontaminas i . untuk i Iu per lu di iakukan est imas i terhadapberbagai susu yang ada terhadap 

"d;;y;-lakter i dar am susu.Bakteri yang ada daram sus_u_ ikan mlngkonsumsi oksigen yangterdapat daram susu. Reduk.si otsiien daram susu dapatdideteksi dengan met i Ien biru. Tid"ak adanya warna atauberkurangnya warna metilen biru seuagai tandi tid;k adanyaoksigen. Makin banyak bakteri makin cepat hilangnya warnabiru.
Kual itas susu tergantung dari jumlah keberadaan bakterididalamnya. dan ini di tunjukan 

"r"t- ku""patan waktu untukmembuat larutan metiren uiru *"ngilami dekolorisasi olehbakteri tersebut.

Bakteri dalam susu

Waktu untuk dekolorisasi Tingkat/kualitas
susu

kurang dari 20 menit
20 menit - 2 jam
2 jam - 5,5 jam
5,5 jam - I jam
lebih dari B jam

A I at /bahan
Tabung reaks i
Larutan metilen biru
Water bath
Termometer dan pipet tetes
Kapas sumbat tabung reaksi
Beberapa macam contoh susu dalamsegar. susu yang te lah terbukarefrigator t hari, 2 hari, tigabubuk. dan sebagai nya ) .

Kontaminas i hebat
kurang baik
sedang
baik
sangat baik

berbagai keadaan ( susu
t susu terbuka dalam
hari atau lebih. susu

1

2
J

4
5
6
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Prosedur /tatakerja:
a. Isikanlah contoh_contoh susu ke dalam tabung reaksiseban-v-ak I I 3 tabung masing_ma. ingrtiu.-;;;"'b";i" j"u"r 

.b ' Tet eskan I:eda r am mar irg-mas i ng- i abung real:s i I mr (20tetes ) larutan met i I en biru
c ' sumbat Iah tabung reaks i dengan kapas. dan tabung reaksiditempatkan pada water bath dengan iunu 37 derajat c.d' catatlah waktu saat hirangn)-a \\,arna pada nrasing tabung.
Untuk dipikirhan dan didj skusikan:- Tul iskanlah dengan ringka. b?gaimana pasteurisasi susu itu.- Apa pentingnya bakteri asam raktat daram susu.

Tujuan: Anda akan me i ihat jumr ah n i sb i mikroba udara yangterdapat di sekitar gedung Anda.

Mikroba Udara

Alat/Bahan:
1. Cawan petri berisi2. Pensil gelas

agar makanan steril

Prosedur kerja:
a Masing-masing regu membarva ca\van petri berisi agar makanansteri I ke lokasi tempat *un.ngliap contoh udara. cawantetap dalam keadaan tertutup (telum boleh dibuka).Identitas cawan pada aras ruir ditulis dengan spidor(Nomor regu ) .

Sesampai di tempat yang ditentukan,,,&sing-masing regumembuka tutup cawan petri dengan cermat. sehingga udarakont ak dengan agar makanan; Gruny, kontak h;;;; sama,misalnya 5 meni.t.- (penting diperhatit"n oleh tiap regu).setelah waktu rima menit.- ca.wan ditutup rapat kembari dandibawa kembari ke Iaboratorium. cawan diretakan terbarik(mengapa? ), disusun dalam inkubator.- 
-dan 

dieramkan seramatiga atau empat hariKoloni mikroba d.ihitung jumrahnya dengan menggunakan aratpenghitung koloni.
Bedakanlah koloni jamur dengan kolo,i bakteri secaramakroskopis; dan bandingkan koroni- regu Anda dengankoloni-koloni regu teman anAa yang fain.Koloni jamur akan terr ihat seperti tapas atau benan_s kusut

{a.n biasanya Iebih besar dari koroni bakteri.Diskusikanrah berdasarkan data keras di tempat manaterdapat popuras i mikroba terbanyak atau terkeci I , danberi lah penjelasan tentang itu.

b

c

d

e

f

4"



1t). PEI'IERIKS{A.N BAKTERI coLI DArv BEBERAPA PERCOB,A./\N

Co I i form

Tujuan: Mengenar adanya coriform bacteria,raram air
Prinsip:
untuk mengenar atau mengetahui adanya bakteri coli adabermacam cara. antara Iain daram praktikum ini menggunakan'multiple tube fermentation technique,. yaitu:
a, presumt ive test ( tes penduga )b. confirmed test (tes plnentu)c. completed test (tes penyempurna/pelengkap)

Persumt ir.e test

Contoh air dimasukan dalam kaldu laktossuhu 37 derajat C selama 24 atau 4ggem.bentukan gas. tes duga posiii-i-(*'l 
,terbentuk g&S, tes duga r"gufif (_).

Confirmed test

Completed test

Alat dan bahan :
1. Tabung fermentasi rlengan

.{3

a dieramkan denganjam. Apabila adadan apabila tidak

kaldu laktosa standar (0.5%

Apabi la tes duga (+ ) , maka contoh air dar i tabung yangpositif dibenihkan ke daram 
"u*un-- "nao dan cawan eosin_met i lenbiru (EMB) . serta dalam tJung' kaldu empedu raktosabri I I ian hijau (bri l i iant green lactoie bi re broth (BGLBB).Perbenihan daram cawan endo dan "uiu.. EMB dieramkan daramsuhu 37 derajat selama Z4 jam, .ua.nJf,., yang dengan tabuneBGLBB dieramkan daram 4g ja.m. .ApabirJ perbenihan oatam':;;;;endo (+) yaitu terbentuk tbtoni mer"r, aln daiam 

"u*"n EMB (+)terbentuk koloni hijau metal ik, mata Oi f*njutkan dengan tesberikut compreted iest. Begitu juJa seterah daram 4B jam
::;ii|J:5 f:S,dalam 

kardu BciBB, *uf, i", diran:uir.un dengan

Tes penyempurnaan di lakukan bagi tes penentu (+ ) , yaituterbentuk koroni merah daram cawan endo. koloni hijau metarikpada cawan EMB, dan terbentgfnva';;r"pada kardu BGLBB. Tespenyempurnaan menggunakan mediaum ugrr miring dan fermentasipada kaldu laktosi, dengan pengeraman 37 derajat c serama z4atau 4B jam.. Tes . akan (+) 
"puUi i"- Altam perbenihan agarmiring akan ditemui kuman'batang Gram negatif tidak membentukspora. atau pun dengan kaldu laktosa tuiU"ntuk g.".- '.,



2

.,

I

;

I aktosa ) .

Medium l:ul tur endt> dan [:u] turtabung fermentas i .

Agar miring (agar slant).
Inkubator
Cairan atau air contoh.
Bahan pewarna Gram

Prosedur kerja

1

44

EMB dan kaldu BGLBB densan

?

. Presumt ive test
a. Lima tabung fermentas i dengan kardu Iaktosa ( r actosebroth) masing-masingnya aitamuarrtan 1o mi contoh air.b. Tabung dieramkan d,a7am.24:u* o"rgu" suhu 37 derajat c.Setelah 24 jam periksa tabunjltabung apakah adapembentukan gas dalam-.tabrng fuci l. -lurni'arr tabung_ dengan pembentukan gas dicatat.*d' Adanya pembentukan gas berarti tes duga (+), dan tidakada gas tes duga (-1. pembentukan gas dapat juga orehsel ragi atau oleh crostridium perfringens ( sporeformine ) .
e' Eramkan terus sampai 4B jam dengan suhu 37 derajat c.Apabi Ia set.elah 48 iam, gas baiu terbentuk maka tesduga menjadi ragu-.ul,r, n.""itnya. epabila tidak ada gasmaka tes duga negatif (_). --r
Confirmed test
a' Dari tabung-tabung fermentasi dengan pembentukan gasmasing-masing; atau duli tabung-i"i*"ntasi dengan duapengenceran tert inggi diambi I dengan ose kul tur kaldulaktosa tersebut. Kemudian baha-n yang diambi r inidihapuskan pada medium kultur 

";a;, medium kultur EMB.serta ditanam kedaram katdu BGLBB pakai i;b,i;;fermentasi.
b. cawan kurtur endo, cawan kultur EMB dieramkan serama 24jam dengan suhu 37 d_erajai tI sedangkan tabungfermentasi kardu BGLBB dieramkan 4B jam dengan suhu 37derajat C.
c. Amati koroni daram cawan endo dan cawan EMB seterah 24jam. Apabira ada koloni merah (tes *r .iui"io;;;; tidakkhas bentuknya daram 

"u*u.,'"rJo. mara ditaniutkandengan tes penyempurnaan (compl"l;; tes). Demikian pulapad cawan EMB apabira pada p"r,gu.*u1.., ada koroni hijaumetalik (test +) atau koloni- be-ntut<n.va tidak khas. makadi lan jutkan dengan tes. q;ly_";e;;;;";'.-;";ii", jusadengan tabung feimentasi -kaldu bolnn ada pembentukangas atau t idak terbentuk gas tetapi terjadi p"rrb.h"nwarna' maka dilanjutkan dengan tes penyempurnaan.Completed tes

a. Koloni merah/tidak khas dari carvan endo; koloni hijau

-)



b

meta I i k/t idak khas dari cawan EMB serta adanyapembentukan eas/perubahan warna dar i ka I du BGLBB.masing-masingnya ditanamkan daram agar srant dan kardulaktosa dalam tabunq fermentasi: =.mrran\ra dieramkanselama 24-48 jam oengan suhu 37 
-Jerrl;; 

C.Apabila daram kaldu Iaktosa terbentuk gas. dan koronipada agar s lant dapat d ibukt ikan rras i l Gram negat i ftanpa pembentukan spora. maka confirmed test positif.sebaliknya gas tidak ada. dan tidak dapat dibuktikanadanl'6 bas i r Gram negat i f t anpa pembenit un spora. makacompleted test negatif.Kalau ada gas darim kardu Iaktosa dan koroni pada asars lant menunjukan bas i I yang membentuk spora. maka t;;di lan jutkan dengan peruenitran rain, yaitu misarnyadengan formate rlcinoteatL-;;;;h';;r'urnu 48 jam dengansuhu 37 derajat c. Tes positif 
"p.Lll. seterah 4B jamada pembentukan gas. dan koroni pada agar s rant t idakmembentuk spora.

c

Perbenihan Kuman dan percobaan Sederhana

Tujuan: Melakukan pengamatan
media sederhana.

objek

Alat

pada berbagai kond i s i dar i

Mikroorganisma dalam air selokan,/got

1

2
J
4
5
6
7
8
9

1 0 buah t abung reaks i bers i hPipet tete-s
Beaker / ember kecil tempat
Lumpang dan alat penggiling
Kompor masak beseita-per iui<
!iput ukur/ gelas ukui 1O mlPisau / alat pemotong
Sar i ngan

air got
( lumpang + alu)

Botol bermulut lebar atau cawan petri 4 bh
Bahan :

1. Agar 152. Toge 1003. Kentang 2OO4. Asam laktat/
5. Beras

Prosedur atau cata melakukan:

Percobaan I
L. Membuat media agar

a. Kentang/toge

gr
gr
gr

cuka 2%, S%, g%, masing 10 ml

tog.e atau agar kentang.
mas i ng-mas i ngnya d icuc i

45

bersih dan



dipotong keci I-keci r dimasak serama Iebih kurangYolume ai r di jaga tetap rlengan menambahkan air(aquadest).
1 jam.
sul ing

2

3

1

b. Disaring, dan ke dalam f j I trat dimasul:an agar_asarsampai rarut dengan baik. Diduputt ur,- ;;;;"-r*;=i'";i;;;dan agar toge.
Sediakan -< tabung reaksi bersih masing-masing untuk agartoge dan agar kentans.
Ke dalam masing-ru-'ing tabune dimasukan 6 mr agar toseatau agar kentang. dan dibuat menjadi agak miring.Ke dalam tabung pertama ditambri,ion-'z mr Iarutan asamlaktat (kalau tiaaf< ada asam cuka) ZZ. tabung kedua 5%.tabung ket iga. B%. tabung k";r;;f" 1o;,. ' a"i"i';ir;;.1"r i*utidak diberi Iarutan 

"..,i (konfrotl.
Kedalam t iap tabung di atas diteteskan 1 tetes air got(setelah disaring agar kotorannya tidak ikut ).Lakukanlah pengamatan apa. dan uagair;;;'run, terjadi
!:, 

t", tabung telsebut p.a'. har i t<.e_=z-, k_3. ke_4. dan ke_
Diskusikan dengan teman hasil pengamatan Anda.

5

6

Percobaan z

L

2
J

4

5

6

7

Sediakan empat buah botor murut lebar atau cawan petri.Kedalam botol pertama dimasukan berasKedalam botor kedua dimasllul ueru" yang sudah dipanaskanselama 10 menit pada suhu 90_95 dei":"i'C.Kedalam botor ketiga dimasukan beras"uirr. dan sedikit airbersih.
Kedalam botot keempat beras sepert i botol kedua dankemudian sedikit air -bersih
Lakukanlah pengamatan dan pencatatan kejadian yang terjadipada t iap botor pada hari ke-s. ke-8. kJ-t t. dan ke-14.Diskusikan hasi l pengamatan a"neun-i"rln-teman Anda.
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11. AN{OEBA PROTEL;S DAN PARA}-{ECIT.Itr{

Amoeba

Tujuan
pro t eus

proteus

: Mengamat i salah satu jenis protozoa. yaitu Amoeba

AIat i
2

4
5
6
7
8

Mikroskop biologi
Kaca objek dan kacaBotol selai (tutup
Cawan petri
Pipet tetes
Ge I as ukur
Gelas piala
Alkoho I 70%

penu t up
plastik)

7

Bahan Air dasar kolam.
akuar i um .

genangan air. sarvah. air dasar

Prosedur kerja:

Pembuatan Kultur Amoeba

Tujuan : Membuat perbenihan

Untuk mempero I eh Amoeba
hab i tatnya sebagai ber ikut:

A.proteus terdapat pada tempat_tempat berair, baikmengalir atau genangan air.Banyak mengandung minerar dan sedikit menganrlung

47

Ambilrah air dari tempat yang diduga mengandung Amoeba(dasar kolamr genangan air, sawah dan lain_lain) dimasukankedalam gelas piara atau botor selai. iu*.n ini hidup padabagian dasar. dan dapat -juga ,"r"rpul pada Oaun. yangterendam air. Air disedot dlnEan Jioui'air.Air dibiarkan mengendap serama io'menit. Dari dasar airdiambi I dengan pipet teies.Teteskan beberapa tetes pada kaca objek. tanpa ditutupdengan kaca penutup amati oungan *ikrosxop menggunakanobjektif lemah 4x itau 1o x. (r,uti-hati jangan tetesanpada kaca objektif sampai menv"ntor, lensa objektif).Diafragma jangan terralu besar. karena Amoeba ini sangatt ransparan . Karena Amoeba i n i i..ung 
'11tu 

pencar i an harusberulang-ulang. Tidak jarang ditemuk-an Amoeba spesies raindengan ukuran I eb ih teL i I dir i a. p.oi"u" .Perhat ikanlah gerak A. proteus tersebut.

2

3

4

a

b

A. proteus

proteus, perlu diperhatikan

a1r

zat

frllLll( UPr pERPUSTAKA 
AN

ll(lP i'ii I A i.! ,"

t

I

I



orsan i s .

Tempat-tempat yan-s
khususn)'a .vang termasuk

berisi
Lilium.

srsa-sisa vegetasi air.

Prosedur pembuatan medium kul tur :

1' Panasi air koram atau ?i, sumur sampai suhu io derajat c.2. Ambil 100 mr air tersebut. masukan"'ke daram .uoi, tempat(gelas piara atau botol seIai. J;n lain-rain). sehinggaair dapat membuat genangan pada tempat tersebut set inggilebih kurang 2.5 cm.
3 ' Biarkan air menjadi dingin, dan tambahkan kedaramnyabeberapa butir (3 butir) nisi. --'
4 ' Biarkan sampa i satu atau dua har i , dan tutup dengan t idak_ begitu rapat mencegah p"rgrupr;;;r; berlebihan.
-s ' Buat lah temperatur medi u 1,0 A;;":ui'c. dan kontaminasikanAmoeba dari sumber yang ditemui- dari prakt ikum di atas(air sawah. dasar koiam-dan lain_faln).6. Dalam perbenihan ini ?i. dij;;. l'ungan sampai kurang.Apabi la kurang dapat ditamb"t, 

*J"ng"n 
air misak dinginehingga volume tetap 1OO ml.

7 - Kalau pembuatan kuitur berhasi r. akan ditemui rapisan
flXIil..pada bagian atas dasar permukaan 

"u*"n tempat
Pengamatan interrral dapat di rakukan daram satu minggu.Re-kultur dapat di lakukan setelah tiga sampai empatminggu untuk membuat biakan murninya.Awetan A.proteus dapat dibuat dengan memfiksasinya denganarkoho r 70%. (Bahan diambi I aaii aulur kur tur denganpipet. Ialu diawetkan dengan alkoho I jO%l.

Apabi la awetan terah adi. materiar ini dapat disimpanIama untuk dapat digunakan dalam prakt il.rm.Dengan pipet tetes. dari dasar botol -awetan 
diambil danditeteskan pada_ kaca objek dua tiga tetes. dan segeraditutup dengan kaca p"nuiup. Lalu imati dengan objektif10 xt dan perhatikan bentuk serta ukurannya.

oo

9

10.

17.

Paramec ium

Tujuan : Mengenal paramecium

Alat /bahan :

caudat um

1

2
3
4
5
6
7

Mikroskop biologi
Kaca objek dan kacaBotol selai ( tutup
Cawan petri
Gelas piala
Pipet tetes
Ge I as ukur

penu t up
plastik)

48
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d.
g.
10.
11.
1:.

Alkohol 96%.70%
Forrna I i n 10%
Gunting kecil
Jerami
Larutan kanj i 1%

Prosedur kerja:
Habitat P.caudatum adarah pada genangan yang mengandung daunatau jerami yang membusuk. r-rntut-liu air diambir darigenangan tersebut. p.caudatum tidak tinggar ;;; dasar,\urgl? dia dapat bergerak dan berpindah_pindah.'Apabila dalam pengamatan air ada m"nJanoung paramecium. makauntuk memperlambat geraknya. rutra-"t=u*i"""n air yang berisiParamecium di atas kaca obj-ek di";;p;r dengan satu teteslarutan kanj i l%. Lalu tutup dengan taia penutup.

Pernbuat an

Tujuan :

Prosedur

Pa r ame
banyak
Medium

Kultur

Membua t

keria:

cium dapat dikoleksi dari genangan_genanganterdapat jerami atau sisa_si"a .,I*put:-i'ain.untuk paramecium dis iapkan sebagai' terit rt .

Paramec i um

biakan paramecium

air yang

1. Siapkan potongan-potongan jeram i (Z_3) cm.2. Potongan jerami oi*r.u*kun kedatam botol bermulut lebarberisi air.
3 ' Panaskan campuran tersebut serama 20 menit atau Iebih.dan biarkan dingin daram keadaun- terbuka serama 5sampai 6 hari.
4' Kemudian inokulasikan paramecium yang diambi l darigenangan jerami di sawah
5 ' Taburkan juga beberapa but i r gandum at au nas i ( 4-5but ir ) dan, amat i lah dengan interirat waktu 24 jam. ralu3 hari. 4 hari. 7 hari. 10 hari. dan dua minggu.6' Apabila berhasir akan ai:umiai' ;;;. permukaan kurturataupun disekitar makanan.



L2. LINGKUNG,A.N. SUTIU, DAN BA}IA}{ KIh{IA

Kertas karton manila 10 x 1S cm
Gunt ing/pisau pemotong kertas
Jr_unsparan tape ( se lot ipe )Paku payung
Kaca pembesar

Polusi Udara

Tujuan mendeteksi polusi
.A I at /Bahan

Prosedur

Hujan Asam

Tujuan mel ihat pengaruh

A I at /Bahan

udara

hujan asam terhadap tanaman.

sekitar l/Z liter

Kertas karton manira diripat dua menjadi ukuran 10 x 7.5 cm.Pada bagian tengah disarih satu bagian yang di I ipat dibuatlobang dengan ukuran z x 2 cm. pada lobang ini diletakan ataudilekatkan pita transparan (sel"tip"l aungan bagian r*angpakai perekat menghadap ke datamKertas kardus ditemp"tt<an dengan bantuan paku payung ditempat yang akan dideteksi penfoio.u"'- udaranya. catat .iugatempat. kondisi dan tanggar pengamatan. pengamitan cJapat padabeberapa tempat. di uawarr poton, di pinggir jaran. dijendela. pintu rumah. oan r;l;:'i.ir-.' Biarkan pengamatanselama 24 jam,. dan- jangan kena kehuj;;;". Lihat pita perekat(selotipe) di bawah 
-kaJa pembesari aun bandingkanrah tingkatpolusi pada tempat-tempat yang dijadikan sampel.

Empat kardus susu berukuran
Tanah satu pot
Rumpu t
Air
Asam cuka
Mistar atau pengukur panjang

Prosedur

Tiap kardus di isi tanah dansecara teratur sehingga rumputcm. Tiap minggu pertama. kedua.

50

ditanami rumput dan disiram
tumbuh baik sampai setinggi 5dan ket iga diukur t ingginya



rumpu t .

Kardus pertama rumput disiram dengan air sepenuhnl,a.Kardus kedua disirarn dengan campuran air dan asam cuka 1:1Kardus ketiga disiram dengan campuran air dan asam cuka l:2Kardus keempat d i s i ram se r u ruhny,rr densan asam cuka.Buat Iah prediksi apa hasi I yang ditraiapkan ciari percobaan diatas. Kalau perlu buat taber pengamatan (pengukuran dankejadian yang terrihat pada tanainan yang disiram denganberbagai t ingkat keasaman pada minggu 1 .2.3 untuk berbagaikardus ).

Pengaruh Bahan

Tujuan me I ihat

Alat/Bahan

Kimia Dalam Pematangan Buah

pengaruh bahan kimia dalam pematangan buah

Pros edur

Tempatkanlah pisang dan sebuah tomat dalam kantong plast ik,dan kantong disegel (ditutup rapat ). 
----"4

Tempatkan tomat yang Iain dalam kantone -yang lain dan kantongdisegei pula
Tempatkan kedua kantong pada tempat yang panas dan gelap.observasi kantong setiap hari dan cata-t perubahan apa yangAnda I ihat. Buat pengamatan dalam satu tabel .

Suhu
Tujuan : Melihat pengaruh suhu

A I at /Bahan:.

4 buah boto I s ter i I
Susu yang diencerkan
Media agar kentang dalam cawan
Termometer

petri

Prosedur ker j a:

Satu buah pisang matang (sempurna masak)
Dua buah tomat yan*s masih hijau
Dua kantong plastik

a. Mas ing-mas ing tabung ster i r di i s i dengan susu yangdiencerkan.
b. Tabung pertama dipanaskan sampai suhu 65o c. tabung75oc, tabung tet i!a B5oc, dan tabung keempai' 100"4.c. Masing-masing ditanam dalam medi* igu, klntang, dan

I
2
3
4

telah

kedua

amat i

51.



dan catat setelah
medj a agar kentans.

Pen garuh

Tu juan:
I:o I am

Alat/Bahan:

Tabung steri I
Asam kuat
Air kolam yang
Kertas Iakumus

,rrqu.hari apa -vang ter.iadiDiskusi[:an dan terangkan.
da I am ca\r'an

PII Terhadap Pertumbuhan Mikroba
\'[e] ihat peranan pH daram pertumbuhan mikroba air

1

2

-)
1 i: l?l disaring dengan saringan kain kasa.(indikator)
Prosedur kerja:

: i"iJfTtli.tt"#'."1i','r:*ai';1".= 
diisi densan air koram vans

b. Tabung pertama aiusahakan pH 7.O, tabung kedua pH 6.0,tabung ket iga pH 5.0, tabung ke"rput pH 4.0 aan tabungkelima pH 
] . 0r.T:rarui penambahan sejumrah asam kuat.d' 

Xii;I""ii}#r-, dilei'L"r' pada tempal vans dikenai langsung
e ' Amat i dan catat apa yang terjadi pada t iap-t iap tabung^ pada m i nggu keempa t a"n * i ngg,, "k"";.; 

.f . 
i,'JJ,Jr",, ,#SJr;erta 

-:"r..ri, 
au.,- i".angkan kejadian yans

Efek Antibiotika Terhadap pertumbuhan Bakteri
Tujuan : Mengontror pertumbuhan bakteri
Pengendal ian infeksi bakteri masih merupakan problema besardalam bidang kesehatan. 

--pun"rrun 
dan penggunaan antibiotikarvalaupun dalam satu sisi merupakan kemajuan yang spektakurar,akan tetapi !anvak p"iu penyakit baru yang ditemukan clandisebabkan pula ot"t, Ua-frieri lain.se jarah ant ibiot ik oimurai tatiun 1g29 ket ika ahr i biorogiInggris Alexander Fl"rine menemukan pada 

"u*u, petrinyabeberapa jenis bakt"ri -;i;"k 
,"ngui.rrI"'tontaminas i karena adaJamur vans dinamainva peniciiti;;-. Diseridikinya bahwadisekitar jamur pertumbuhan bakteri terhambat. Disimpurkannvabahwa jamur menghas i rkan bahan tiri. yang mudah tarutmempunyai kapasitas menghambat pu.rurrurrt,.n u#t;-;i. Fremingakhirnya dapat meneisoJir bahin t.i"ebut dan dinamainvapenicirrin. sebagii aitetahui bahwa bahan timi. yangdihasilkan oleh Jr*uni"*u-.hidrp-lung dapat menghambatpertumbuhan organismJ rain dinamai 

";;ibiotika. secara ruas

\?



banyal: antjbjotik yang diternui sekarang. sepertistreptomisin. khloromisln. urreomisin. dan terramisin.Praktikum beril:ut mer-ihat efek nerueaa dari antibiotikterhadap pertumbuhan kuman secara umum.

.{ I at /bahan

1

2

3
4

Cau,an petri berisi
Susupensi bakteri
I nkuba t or
Beberapa macam ant ibiot i ka

Prosedur ker j a

qa

nutrisi agar (tempat pertumbuhan kuman)

a. Sediakanlah cawan petri, b,"risi agar yang sudah siap.b' Tandai pada bagiun- u"rakang 
";;;;'de-ngan spidor denganjalan membagi 4 kuadrant (tuIa.ur,'l..Z.S dan kontrol ).c' Teteskan 10 tetes susupen;t -;;i;;ri'iaaa 

permukaan asar.d' Tutup cawan petri dan'pegang serta ingkat sampai setinggimata, lalu putar_putar 
. g.i,-srv"rr1*lrurgkan secara pe I ansehingga tetesan r"nguti. qi atas pJrmukaan agar. (aturlahcara penyebarannJra merata dipe.rrfriun agar )e ' Inkubasikan daram inkubator untuk 2'4':;;' u"n*"n suhu 37derajat c' atau aengan-iurpuratur kamar serama 4B jam.f' Lalu teteskan u.i*-*u* antibiotik;, masing_masing untukkuadran 1. z. 3,- dan p.iru kontrol -iia"r 

diberi.g' Inkubas ikan pada .,rh, -37 aera:.i -ltu, 
suhu kamar, danbiarkan sampai 3 atau + hari dalam inkubator.h ' .Xi#'i:i:.;l:ervas i- pada mas ire-,u"l,e k;;;ran, dan apa



f3. PEN{ERIKg;1,,,5r TELUR CACING USUS
Di dalam tinja mungkin ditemukan cacing dervasa, larva.
;;Jfi:';:J"*'acing' Pemeriksaan t"iur c€icins usus

I. Cara sediaan basah dengan kaca tutup
Bahan yang diperlukan:

tinja yang akan
kaca obyek,
kaca penutup,
a1r atau garam
lidi (s cm),

diperiksa.

fisiologis.

Cara pemeriksaan:

II. Cara sediaan apus

Bahan yang diperlukan:

jinja yang akan diperiksa,
kaca obyek.
kaca penutup.
lidi (s cm);
air atau larutan
eos in 2%.

garam fisiologis.

Cara pemeriksaan:

I

1 ' Letakan setetes air atau setetes garam fisiorogis di atas- kaca obyek (kaca Uenda)-.2. Dengan lidi diambil 
""ai.kil tinja (sekitar t_2 mm3).3' Tinja diaduk oengan- ridi puJu'letesan air sehinggaterdapat suspens i homogen. Bahan-bahan k;;;r sepert iiilit;"3J"'"';ijiian' atau si'sa mat"'an tainnva alr"ruarkan

4. Suspensi homogen tadi ditutup dengan kaca penutup.5. Periksa dibiwah ;ltro"top a"-.g.n pembesaran lemah(obvektif 1.0.x). d.! Jungrn kondens-or turun atau dafragmakecil' Amatilah telur-i"-tu. 
"u"ln*-luru, ada.

atau
ada

1

?
J
4
5

1

2
J
4
5
6

2

Setetes air atau rarutan garam fisiorogis, atau eosin2% ditaruh di atas gui"s obyek. sebaikn_ya dibuat;i3;iil; -'""1:1Hn1","[- tlup spesimen r.ontor,r f i,l".
Dengan I idi diambi l sedikit t inja. dan di atas kacaobyek dioleskan membentuk suspensi. suspensi disebarkansehingga terdapat lapisan t ipis dan -t-&.p 

basah, lalr:

5-r4

|I,IILII( UPi PERPUSTAKAAN

lltlP Fn DA$-if



3
I emah .

III ' Pemeriksaan dengan cara konsentrasi sedimentasi
AIat /bahan )'ang dipsrlukan

9ityJup_ dengan kaca penutup.Periksalah dengan rii.roiop' pembesarirn

Gelas sedimentasi berukuran 2S0 fi1,Saringan kawat halus.cglas piala (beaker ) .Air.
I:potong kayu/bambu/l idi ukuran kira_kir_a 25Pipet pakai karet pengi"up,
Kaca obyek dan kaca p;;;;;;.

1

2
3
4
5
6
7

cm,

Car a
1

2

3

4
5

kerja:
Tempatkan saringan kas'at d1 atas gelas sedimentasi.Masukan kira-kiia 2 ml ti;ja- ke. dalarn getas piala.Tinja dihancurkal aengan ilambu/lidi 

".ilUit dituangi airsedikit demi sedikit ;';;p;i bentuk bubur.Saringlah kedalam gela" 
""Aimentasi.Air ditambahkan. s"r,ingga getas r,.*pi. terisi penuh. dangelas didiam.kan .;;;; t".u".r,i^rr' sectimen yangdidalamnya berisi t"tui'jt1ru. cacing. - l

Setelah terbentuk seAimen (sekiiai'fS menit ). cairankeruh di atas sedimen dibuang .dan digant i dengan airvans baru, dan geras kemudian tidi;r[;; ragi.Pekerjaan butil f. di ,f;;;_ulang sampai cairan di atassedimen t idak I agi keruh.--'Seterah cairan jernih. cairan di atas sedimen inidibuang dan s,edi.mln a;;;u" pipet diu*ul r dan di letakandiatas kaca obyek.

,:;I;riksaan di Iakukan dengan mihroskop pembesaran

6

7

a

9

IV' Pemeriksaan cara froatasi telur (Metode wil l is_MaI loy)
Alat /Bahan yang diperlukan:
1

2
J
4
5
6

Tabung-tabung reaks i .Larutan garam. NaCl jenuh dengan berat
.Gelas piala (beaker) 3O ,r;.Kqca obyek dan kaca n"nuIup.
ll,ti atau sepotong bimUu. -'Tinja.

jenis 1.20

Cara Kerja

1 . Tabung reaks i
penuh.

di isi dengan larutan NaCI jenuh sampai

qc

,-.,t1-.



Tinja dimasukan ke daram gelas piara. dihancurkandengan bambu sambi I ditambah raiutan garam jenuhsedi[-it demi sedikit sehingga menjadi homogen. Semualaruta. garam l'ang tercampur dengan"baik sehingga beratjenis kira-kira 1:30
Tuang}-an kembari isi geras piara ke daram tabung reaksisampai penuh. Plgian-bagian J,ang kasar dipisahkan.Narca penutup di letakan di atas tabung reaksi sehinggamen)'entuh permukaan larutan.Dibiarkan selama 45 menit.
Dengan hati-hati kaca penutup dian-skat dan diternperkanpada kaca obyek
Periksalah di bau'ah mikroskop dengan pembesaran lemah(obyektif 10x).

V. Pemeriksaan Floatasi (Cara Faust)
AIat /Bahan yang dibutuhkan:

Di samping bah-an dan peraratan seperti percobaan IV, makacara Faust membutuhkan larutan zin-c sulfat jenurr'. nuh".rnyudibuat dari zinc surfat usp sebanyak:sr gr dan atuua"s panas1 .000 mI sehingga berat jenisnya i. f fS.
Cara ker ja:

1. Tinja dimasukan ke daram tabung putar diberi air denganperbandingan tinja air = 1:15.2' Diputar dengan kecepatan 2.500 putaran per menit (rpm)selama 1 menit. cairan di bagian atas tabung di buangdan digant i dengan air Iari olputar berurang-urangdengan kecepatan 2..500 ip* .L-tu*u r ,n"nlt. Tiappengulangan cairan diganti i.rpui waktu aipriar cairantetap jernih.
3. Setelah cairan jernih dibuang, ke dalam tabung putardimasukan larutan z incsul fat Jenuh, I alu diputar Iagi.sesudah diputar tabung didiurk-u, di atas ,.t'.- 

-

4- Dengan jarum ose diambir satu atau dua tetes cairanpermukaan yang mengapung, dan di retakan di atas kacaobjek serta ditutup aLngan kaca plrutrp.5' Pemeriksaan dir;kukan di bawah mikroskop denganpemeriksaan Iemah. sebaiknya tiap spesimen diperiksaberulang milrimal dua kal i.
VI. Pembiakan Tempayak Nematoda

Bahan dan alat

kecil. transparan, tidak bewarna,atau lebih dikenal dengan kantong ;;
koran. ukuran 3 x 15 cm

l

3

4

5

6

i

t, Kantong plastik
ukuran4xZOcm
mambo.

2. Kertas saring atau

c/
.-r f)



J
I{

5

6

Lidi. ukuran lO cm.

i,'o'r.E;t,.:l . 
(akuadest i I at a . at au ai r mat ang

Karet pengikat atau karet gelane.Faeces atau t in.i& ],Ang ;k";";;;;riksa.

J'ang sudah

Cara I..erja

2

' Kant.ne prastik dibuat miring denean sudut 45 der.iat.agar I arva f i I ar i form ,"ns 
- 
r"o.rg= 0"._,umbuh berkumpu rke arah ujuns. l..r-ir;;-(suau-t- i-uai). dan mudahmengambi lnva untuk diper-iksa. =f;,o,ig 

di l ipat dengansudut 4s derajat oengan-ui;i;"r"?"ii. obyek, dan padaI ipatan tersebut aiiewatkan pua1--ni"ru I i r in (ipi tsehinssa terbentuk r ipai;;^'[;ri;; ru'iort panas kantongmelengket ciengan sudut v"ne runcing.Pada bagian .yunq di l ip.t"n tadi .-au bagian yang t idakbisa diisi' dan bagiun lri aup"t orluii" dengan *spidor[;il$i:'uli'i"i;Ii,i;:i I ik' vui-tu -'- ;;;., seks, tanggar
Salah satu ujung kertas saring atau koran, dibuat

;:::il: 
sesuai denean uir,g rant"onJ ilastik (agar pas

Tinja yang akan diperiksa dioleskan dengan sepotongI idi pada baei-an t"neuh kertas ( lebih kurang pada l/lbagian tengah kertu"ll-"Kantong pra-stik diisi dengan airsebanyak 5 ml. dankertas vans qydah dioresr tinj;-;;;;"ukan ke daram
5:il;;5r ','-1j 

t 'f. seh i"s;' -uae 
i an" ,.;;"'.,,.,. i ng t erenaam

Bagian atas kantong prastik diikat dengln karet gerang.
|3l:ajr"i.tungkan airuuneu, yans tertinAung dari sinar
Seterah 5 atuy^ 7 hari pembiakan terah berrangsung dan

i.:.;.'""',-'ii,lJi',1:lI*:*u-n 
" 

t erkumpu t- a i d'";;n-',i: u,*
ujung kantong diguit ing dan rarva keruar bersama air'van-s ditampu.nS -ranginF denga- *"ius piara. Larjiffr;j,s"*j,\ 

.bawah 
rl[r..-r"p J&e.n-'p"ruusaran 1oo x

4

5

6

oo
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14.HEMATOLOGI

* Mengukur Hb metoda Sahli_Hellige
Darah diambir merarui tu.sukan pada kulit (skin puncture)vang pada orang dewasa ditu-suk;;;; ujung-ujung jari ataudaun te I inga yang sehat atau t idai mengar ami perubahan ( t idakinfeksi. tidak o"o"ru. -tiaut 

"iunoti'",' dan lain_lain).Penusukan pada kul it mengs;"gk;;" j;;* tusuk (vaccinostyle,lanset ) seteri r. secai"' tegak Iurls ga.d? garis_garis jari.Sebelum dirakukan p"nr.rkun kulit. t".l"bih -d;huru--u3.ung jaridibersihkan dengan 
"li-"a"r' ""u*i'l Kemudian disteri rkandengan kapas tercelup aLkoho r 7o%. i;ierah diber"ihkun rrenganalkohol, biarkan kerlng- u,u, dikeringiun dengan kasa steri l.Tusukan dengan ranset iuju, sterir pu-Ju kedaraman tertentu (2mm) di mana darah dapat-iengarir ueuas tanpa tekanan. Tetesanpertama dibuang denian r"nlhaprrnru""aungan kapas atau kasayang bers i h dan ker ing.Reagen yang digunakan adalah HCI 0, 1 N (ke dalam 5OO mlakuadestirata aJtam botol Errenmeye. i.ooo ml diteteskan 8.6ml Hcr pekat secara peran-pelan sambll diaduk. raru volumedicukupkan sampai 1. obo- ,t -a"ngu, 

,"numbahkan akuaaest i latasecara pelan_pelan).

ifiii'l.#ot', 
o.'"1,0T 

::?::,,8]r"t dan masukan ke daram tabung
Darah ditempat turuk* ainisap dengan pipet Hb darah denganbaik-baik sampai tepai o.au funoa:io cmm. dan bersihkanrah
;;.T,|;,tXi'ltl3i: teteuitran serta vans merekat puou bagian
Darah dimasukan ke dalam tabung sahri yang pakai skara dandiusahakan semua darah dalam pip"t--aiie tuarkan dengan jar anmeniupnva. Dengan isap d;; tiup -ueu#apa 

kati daratr dan asamHCI akan tercampur dengan merata. Dan akhirnya pipet dicucidengan sedikit air, dr; ditambarrkan ke daram campurantersebut. Darah akan 
'berLampur 

dengan IJCL O. 1 N, dan tunggupal ing sedikit 3 menit-'seningga- f".bentuk acid_hemat in.Setelah ditunggu 3 menit. ralu ait"teskan akuadestiratasambil mengaduk-aduknya dengan kaca batane pengaduk yangtersedia. Tetesan akua di te.r.tun sampai warna cairancampuran sama dengan warna air teh mirip warn;-J;" batangmasif yang ada pa<ia nu- ruter. pada saat warna campuransesuai atau .sama dengan warna dua batang mas i f. tentukantinggi miniskus dur"uu"" _skara prJ. Hb meter. Ada tigamacam pembagian skara pada tabung aan l"rguntung kepada jenishaemost itometernya. Ada skara uEr"p" g.u* %. , pembagian %,dan pembasian satuan san]1 n"uir*in ket iga satuan iniadalah: B0 satuan Sahri = iooz = 1t:iB-"gr%.Harga Hb norm.a.l -tergantung kepada rrrr., kelamin, dan lain_lain' Pada laki-laki ae*=.u batas Hb ,o.*ur 14-18 gr%. padawanita dewasa harga Hb rorrul adarah r2-r6 gr%. pada $,anita

: t.i



?0 satuan Sah I i ..{nda. Anda dapat
mas i ns kawan Anda.

dianggap nilai .r,ang normal. Untuk
me I akukan berapa n i I ai kadar- Hb

latihan
masing-

* Penentuan kadar Hb metode Tallquist
setelah jari ditusuk. darah. ditampung pada kertas sarinekhusus untuk itu. warna darah pada'x"itu. saring dicocokandenean lvarna-warna standar yang tersedia. Daram nir ini J,angperlu diperhatikan darah pada r."rru. "saring 

jangan ditungguterlalu tama (tidak uotetr Ie;i;;-;Jiur di udara) seserabandingkan dengan warna standara. -narga bias anya dinyatakan
Sii;flJ: standJrd )'anl-teiatr tertuil"-ii bawah warna-warna

* Kecepatan pengendapan eritrosit
Darah yang dipakai adarah d...9f yang terah dicampur dengansitras natrikus 3. g% seban,ak t/9 -d.ar-i 

jumrah darah. se jumrahtabung-tabung pengenaupan lir^6rri*'uiu'"u"_). dengan rak ],angsengaja untuk ilu,_ rrr.lng-masing tuuun** di isi dengan darahsebanvak 1 mr. rubun!-iuiung aiuerdiriku, p.a" ,"i denganbetul-betul tegak lurris 
-(;;rtltuf 

). 
-oUservasi 

tiap 30, 60, 90menit berapa milrimeter turunnya uuiir-butir eritrosit.Tinggi plasma yang jernih y,.ng ter jadi sete rah 1 jam biasanvadi jadikan sebagai i,r.".ll '\"i"pui;;-;**"ndapan 
er i t ros i i .lug i I pengamatan dicatat dalam suatu daftar.Sebagai bahan diskusi: Faktor-futtor apa yang dapatf;ilff;-i;in;"|;;;Si;i: pensendapan? p"Ju keadaan u"eri,unukah

* Tahanan osmotik sel darah merah
Tabung reaksi kecir dinomori dari nomor 1 sampai 6. Ke daramtabung pertama dimasukan 0.3 mr rrirtu., Nacr5%: ke dalamtabung kedua 0.4 ml , aan 

""t"rusnya i i;p ka I i di tambahkan 0. Iml banyaknya untuk r*"i.,gImurirg tabung berikutnya.Kemudian ke 
.,o_1r1* li"p- tabung aiiaiuahkan akuadestiratasehingga masifB.-masing tabung "Jr*iut,rv" 

5 ml, dan dikocok
?:;i.gicampur baik-baik-. rLntu-runrur' rua'ul n";i '";,lji. setiap
untuk set iap tabung dimas_ukan setetes tetesan darah ujungJarl secara berhati-hati d.an di;;;;;;;.n baik-baik. Seterahsatu jamcatat lah kadar Nac.l yang i"?r"J"r, di aaram-iauung dimana larutannya pada rapi"in it.r- 

"Jr.arai t idak berwarnamerah sedikitpun j.uea. Bii"imanu- r"n"iJngtur, *r.r,. -merah 
yangterdapat daram beberpa ilt ung yang lainnya?. padang tabungyang mana cairan di sebera-h ;i": p"r irg aariulu''men jadiberrvarna? ' Berapa kadarnya Nacl dalam tabung tersebut ?.
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Percob.an ini men]'angkut tahanan osmotik eritrosit.

* Waktu perdarahan

Tusuklah ujung jari teman Anda crengan 
'aksinosti r secarasteri l. catat lah dengan tupri".";1"*ulakukan penusukan dimana tetesan pertanra k-eruar. Tetesan ini diisap dengan kertassaring. dikerjakan terus mengi sap tetLsan demi tetesan ),angterbentuk berikYllru sampai pacru^ ,uri- t idak acla darah keluarlagi ]'ang akan diisap. Wuftun]:a semua dicatat.waktu murai tampakn-v-, i.utesan pertama sampai berhentinyaperdarahan dikena r r"t"gui. u,attu ;";d;ahan. pada orang sehatdan normal waktu it-, rr"rl.*i;;;; 2 sampai 3 menit.Praktekan r ah pada mas ing-mas ing- tema'n Anda iehingga dapatdiketahui berapa lama *uritu perdarahannva.

* Penghi tungan Leukos i t
Leukosit dihitung seterah darah contoh di Iarutkan daramcairan khusu-s ]'ang dapat menghan",ritun ser darah merah.cai ran at au I arutan ktrusus 

- berrung"l- mewarnai int i se l_se Idarah put ih sehingga 
";i-mudah ai r in-at dan dihi tung. setelahdarah daram'orume- t"iientu -tercurpu, dengan Iarutan; makadi lakukan penghitungan - 

r" r-."" r.-d;;;'d*put irr menggunakan kamarhitung leukosit (heilo.ifor"ter) 
.Pipet pengambir. darah pip"t reukosit berskara 0.5 - 1 - 1r.Cairan perarut adard'"-uiran f"ir.l ,ritu: 2 mr acidumaceticum gtacialis (HCr pe.tai o.so-;ii dicampur dengan 9B mlakuadest i lata dan ditam6ahkan ."aitii met i I rriolet (violetkristal ) sampai la.rtun Uewarna ungu pucat.Darah tusukan di i;ap dengan pipet leulos i t tepat sampai tanda0'5' ujung pipet ua!ian i"ur aiuersitrtran dari semua sisa-sisadarah' ujung pipei ai*u.ukan ke d;i;, cairan Turk sambirmengisap cairan pelarut. Isapan aituruskan sampai cairanmencapai skata 11 di atas boFi;;;";;;Jrembune dari pipet.Kedua ujung pangkal pipLt oitutup-Z?ngan jari. dan sambilmenggoyang-goyangkan dengan peran darah .uk?, tercampur denganpelarut secara tiit<. sebe-ium diteteskan kedar"r-turi, r,itung.beberapa tetes_ dibuang Jufu, ba.r-1LiL.un berikut dial irkanpada pinggir.kaca pen-utup kamar hia;;g secara peran-peransampai seruruh kamai hitung terisi termasuk kedua sisi kamarhitung' Daram peng-isian j"ngu, terraru berrebihan atau adagelembung udara pada kamai trltungKamar hitung dan kaca p"n,rtup sebelum digunakan harus bersih,

i;i"5"J.' i5; ;#r1 l"*,i",::ry,:'" 
-k"u-nl"'" 

ft', un g dan kaca penut up
setelah di isi. biarkan serama 1-2 menit sampai ser_sermengendal: daram kamar hitun*e. penghitungan dengan mikroskopberlensa kekuatan ringan.5ilnar fr:ii"re sel leukosit adalahkamar bagian pinggl'i---oi urgi'.n 

*.r-jrng 
keempat sudut

(,O





hemositometer- Tiap sudut b"risi satu ruang besar dandidalirmnl'a ada 16 kofak rrecir. _lrriui, ."r pada ke empat kotakatau ruang besar dihitung.. dan hasirlnu dikarikan 50 akanmenentukan jumlah_ leukosi t"/mm f.rUi[- O"rrn.
XJlffIn ?:;?[,0"0.1"11 

orang'deu,asa 
"ori"r., sekitar s_10 ribu

Larutan Truk dapat dibuat dengan campuran sebagai berikut:
R/ - asam cuka glasial (glacial acetic acid) S ml- larutan gentian violet dalam aii- m 3 ml- akuadestilata t/. 

300 ml.

* Penghitungan Eritrosit
sel darah merah dihi tung dengan menggunakan pipet eritrositberskala 1 - 10r. Darari ou.i- turpri-tusut<an- aiisap denganpipet dan posisi pipet waktu di isap ada dalam posisihorizontal. I..u?31 sampai darah k; angka 0.S. Apabilaterlebih, darah di isap kembar i d;;s;; keitas ;;;i"s sampaitepat di angka 0.5. ripet dimasrtan=Jur* reagensia (larutanHayem) dan larutan oiisap tg d;l;;-pipet secara vertikalsampai campuran mencapai ket inggiun r'or . sete rah i tu kedua
;iilf .'"",'u*#i'r-'r'rr""'"riitutrp ur'une jari dan ""rpr.un dikocok
setelah dikoco.k, penghitunga.n menggunakan hemositometerNeubauer. sebe lum 

"uriuirn.?i.t,r;;;t:; pada kamar hituns,kira-kira r"ngrtiga u"iion dari **?rlun dibuang dutu, baruditeteskan pada kimar l-r-itrne me.rarui pinggir k;"; penutup.Harus hat i-hut i jangan sampai terlalu penuh. atau adage I embung udara d i barv-ah kaca penut up .Penghitungan 
-menggunakan 5 kotak L".u_, yang didaram t iapkotak besar ada ro*toiarr-'teci r. n"ng* -durikian penghitunganmenggunakan g0 kotak kecir. Karsna--te.uar _atau tinggi tiapkotak 0.1 mm' maka :r*irrr 

'r"r 
daram so l(otat * lo-*"s x zoo,akan menvatakan jumiur',-eiitrosit p", -*, kubik darah.Jumlah eritrosit normal paaa *uniiu'""tit.. 4.0-5.0 jutalmm

IJl"'f. darah; dan ptau #i. =rr.iiu. 
"i'. 

s-s. s juta,/mm kubik
Jumlah eritrosit merebihi harga normar disebut porisitemia.dan kurang disebut ol ig..itemia. urseDuf, poIl

Larutan Ha1'g, dan mod i f ikas inya dapat d i buat sebagai ber iku t .

R/ - trisodium citrate
- akuadestilata
- formalin (formaldehyde 4O%)Campuran ini dikocok Uait_Uait,

3 gram
100 ml

1ml
dan dapat tahan lama.

6L
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Larutan
berikut.

R/ - mercurochloride
- natrium sul fat
- natrium chloride
- aquadest i lata

t Indek warna darah

Indeks warna darah laki_laki =

Indeks warna darah wanita

t)

Ha1'em dapat juga dibuat dari campuran bahan sebagai

0.5
5.0
1.0

200.0

otbr
or
Ef
of
Ei
of

Indek warna darah diperoleh
er i t ros i t dengan kadar Hb yangkesan % Hb untuk tiap_tiap selnormal harga indeks i. Apabilayan.g didapat, sedangkan n adalah
mm kubik darah, maki indeks warna

dari perbandingan jumlah
didapat. Indek menJ.,atakandarah merah. Dalam keadaanH menyatakan persentase Hbjumlah eritrosit didapat per
menurut rumus adalah:
x 5.000.000H

100xn

H x 4.500.000

100xn

* Sediaan darah apus (slide methode)

Peralatan yang dibutuhkan adalah kaca objek bersih dankering' untuk membersinIan kaca, g;;akan air panas pakaisabun, dan seranjutnya dibersihkan a-uneu, arkohor.Tetesan darah ujung jari ditaruh hati=_hati pada ujung kacaob jek (waktu menetsskan dar.ah jari, tcutit jari jangan sampaimenyentuh kaca objek) sehingg; sel-sel darah tidak rusak.Kaca objek retaknya horizontar di atas meja. Dengan kacaobjek Iain yang membentuk sudut +s 
-a".ajat terhadap kacaobjek horizontar, tetesan darah aidoiong ke ujung rain dengankekuatan atau kecepatan Jorong sedang. Tebal tipisnya sediaandarah tergantung kEpada cepat-rambatiya dorongan. Makin cepatmakin tipis. sediaan yang terbentuk dituringkan dengan udarabiasa (temperatur kamar.i J;';;;"'jatan mensipas atauTelqgerak-gerakan kaca objek tersu:b;1. "

sediaan yang baik akan teitihat tid;k bergerombang atau tidak
id^1'fu- botong-borong ,lan Iobang-i;;;r; pada sediaan. ApusanJangan sampa.i ke ujung kaca. objek," dan r""to.li jangantertumpuk pada bagiin itu, ujung- t;itentu saja. Eritrosithendaknya tersebar rata. -xu"r-obj-ek 

d*ngu, slide yang terahterfiksir ditetesi dengan zat pewarna wright sampai menutupiseluruh sediaan. Biarkin serama dua menit. Laru tambahkan airsama banyak dan buat campuran jadi merata (untuk meratacampuran di tiup pelan_pei-an ."tinglu tercampur). Genangandibiarkan selama 5 menit, dan wakt;"1;i tergantung pada zatwarna, apakah zat warna masih baru atlu sudah usang. seterah



5 ilrenit carnpuran tiibuang crengan bantuan :rir- ilrcngarir :;erama-10 ,jct.ih. Kricil objel: rjlkcriigl:ri" ti;usi,n -ial:.;-l ir"tctakannva5er' ara nri ring atau <Ii sandari;.n ri,.nfan ber* l.,sker'-t-r:i',,=sarjns atau kertas hc:r,n unt;r: m"rii;';;; ,::jr. ".,r.n.iiir-iiiii, \_arlobaik adali:h t jriak ter I ihatnl-i-l enrl:iJrln ,itn, *.ri:j:iruf-or_'i'u',rp;il;;zttt \iArila pirda prepar,t. Sel-sct oar..tr'r,".,,n'"r, barvahmikroskop akan terlihit beu.arna pjnl:.Pemerih:sair, jenis se!-sel darah pircia sediiran apus ini akainjelas den-ean menggunakan rnikrosxop 
-ir",rrresaran 

tinggi pakaioli enrersi. tr{acamlmacam be'tuk clari'ser-ser reukosit ,kanda;>at diamat i dengan bail:. Adakarant,a,t un t c.rr irrai tum!.rlik;1nsel-sel carah merih i'ang tersusun seperti susuran mata ua.slogam, dan susunan in i di sebut ru I eur*. 
- '' '\u>u:rcrll mi
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Gambar: Bagian-bagian clai-i Mikroskon

ocurAR
Contoinr hnscs to incrcosc mognificotion.
lr moy bc rcploccd with onothcr of lowcr or
highcr mognificofion.

EODY IUEE
Hol& Icnscs of oculor ond obicctivcs ot fhc
propa wo*ing distoncc from coch othcr.

NOSEPIECE

Pcrmih intcrchongc of low- ond high.powcr
obIcclivcr.

ARM
Supports body rubc ond coorsc odiuttmcnt.

COARSE AOJUST^^ENT
A{oves l66y 1r5. upr ond down
opproximotcly to thc corrcct
disroncc

FINE ADJUSIMENT
Pcrmits croct focuring by mov-
ing srogc or body tubc up or
down vcry dishtty,

OBJECTryES

Contsin lcnscs of diffcrent mognificoliom;
herc lhe shorrer, hw-powcr obieclive ond
lhc longcr high-power objcctive mognifian

' , ,:l'

STAGE CttPS
Hold rhdc lirmly in plocc.

STAGE

Supports rtidc over opening thot odmih
,:: light froar mirror or hmp. .

,,'.t'l

::. DIAPHRAGM ,

Rcaulorer omwnt of tighr possing through.
"..' thc spccimcn.

tAA{P
Dircctr- lighr upword rhrough diophrogm
ond holc in slogc.

BASE

Firm tuppoa thot bcoro wcighr or microrcopc.

{:5

rD



Gambar: Se I buatan

Plocc o Syrocusc dish on white
poper. Add nirric ocid to o
dcpth ol obout h,,.

A AdC o ci,op of mcrcury (obour ti,, in
c,rom?rcr). Do this by holding rip of
droppcr under rurfocc oI ocid.

B Wirh o forcepr, odd o rmoll (rzi,,) piecc of potoj-
rium dichromorc to rhe ocid obout %,, tro- ii"--
drop ol mcrcvry.

t-:.-.f,

i

I

(. -_._.-.

--)

i,),

t,6

L-----





4
!/

Gambar: Penentuan [.ecepatan Difusi

A Agor ir pourad in dir.
posoblc Pctri dish to o
depth of 1,i".

D

B Co"cr ond ollow ogor to
cool ond solidify.

AgNo,

I 5mm | 5mm

I 5mm

Poiorrium
BromiCc

Sodium Chlorido

E Obtoin botrlcr of rhc [ollow-
ing:olutionr.

C Punch.{ holes in caor by
using o No. 5 cork bcrcr.
Remova eoch ogor plug
lrom borer beforc moking
cnother holo.

. F"(cH).

Potos ri u m

tcrricyonidc

e
N.cr o

K3r

F Add rovorol cirop: of mch
plution to rcpcrote holer.
Do not ollow theh to ovor.
flo*'

'@. 
,.'cnt.

/

o

AgNo3

Silvcr Nitroto

MILII( UPT PERPUSTAfiAAN

ltilF Ps D,q il fi

<- <)=-
-9-

KB,

/F ----

- -r T
1 -=.--!-,

rlocl

I

I

(:.

(:
c.,
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GanrLrar: l\,lempelajari beberapa akt ifitas sel

A Fill o tccl tubc wirh
obout 3 inchec ol
woler.

B Add 7 to 8 dropr
o{ ch!orctorm.

C Shoke gently reverol timer. Thcn woit
for drcps of chlorofcrm to lorm o singlc
drop ot botom cf tuba.

\

I
I

D Uling o glo:r rod rhor ho:
becn drown out to o {ino lip,
lry lo put thc tip of rho rod
into tho drcp o[ chlcroform.

E Dry the rcd rhcroughly. ptoco rhc ve4y
tip oSoutl/16" into rholloc. Blow
on lho tip to Cr7 tho :holloc. Try ogoin to
put tip of thc rod into tho chloroform.

Shelloc on tip

/: ,:1

I

il

I

{.



Cami;ar: pi'clsedur Tes Lemak

('

lF\t.l;.1
t.{.I
iJtl.a
.t

.i"
',t

i-r:l
,.j:J

..'17
;'l

:l
.1

E Add 20 drops of rolod oil.

F ACd I drop ol Sudon tV.

A

H

Add o drop o[ solod oil
to brown wropoing poper
or poper bcg.

j
lrtq

f,

w
1

r3
!r
J

'rt7V
I

Repeot using mill, blood lerum. ond
uncooled onimol Iot.

---

.1 .z'

J

A{;lk Creom lloknown

G Shoka thoroughly to mix. Then ollow con.
tenb of fube to stond for one minute.
Repeot tha ocovc procedure for milk,
creom, or o*,cr foodsruffl provided by
),our inStructor.

I Milk C Uncooked onimol fot D glccd serum

Removo o rmoll drop of liquid
K Plocc on clcon glol rlida,

-- 
--=l-;- 

odd o covcr rlip, ond cx-
ominc with micro:copo.

(f

i\l_:_/



Gambar: prosedur Tes Gu I a dan Ami I um

A Fill o teit rube l: full wirh
Benedict': solution.

H Add severol drops of
rtorch solurion to o de.
pression in o spot plole.

wote.
(:) (---\

€)- (-)
(-) .{-)

(-)
C)

-

C)
-

I

B Add l0 dropr of o dilute
glucose solution.

I Add 2 ro 3 dropr o[
iodine ro ttorch ond
woler.

woter (---\ (--)
(-)(--)

{)-

J Repcot thir p,sg6-
duro on the follow-
in0 mcteriol:.

Elood

- t

wotcr both

C Plocc the tubc into o bcit-
ing woter borh for 2 to 3
minutc!. Repeo? rhi: pr6r
codure for milk, blood, on
unlnown.

a

hot plota

E F G

Crur h,:d
Bqnono

5Crum
Pctoto

i u icq.
Unkno-n

Glucorc Alitk Elood Unkncwn

Record the color chongc thot oc-
curred in eoch lubc.

7 L).

r-)

r"1
i tr
'-J

o

r---) r-)

O



Gambar: pencernaan Karbohiclrat

A Collco /r tubo of
so liyo.

8 Add equol omount
of top woter.

E Add I ml of cnzymc rclution
to tubes 3 ond 4. Sct osidc for
l0 minutcs.

C Fiher ihrough chae:e-
cloth inro o smoll
beelar,

D Add 5 millilircrs of storch solution to coch
tubG. F Boil I ml oI cnryrnc tolution

lor 2 to 3 minutcs in o ,erl
tubc. Tlrcn odd to tubcs 5 ond
6. Ser osidc for lO minurc.

3 I
5 6

H
l. Add 3 drop: ol
iodino,

$

ffi
2. Add 5 ml Bcne-
dict': solution ond
hcol for toverol
minulor.

fl

f/
I

FI
trt
[F,

E]

haot for sovorol
minule:.

fl

v

H
5. Add 3 Cropr of
iodino.

$

H
6. Add 5 ml Bene.
dict'r rolulion ond
heol for severol
minulor.

E

f

v

HI
F.,

H
3. Add 3 d'ops of .t. Add 5 ml Bono-iodine. dicf': solution ond

i!
#
ltJ.

V.J

I

I

l-,

71



Giinrl.ar: p}l ilptimum bagi aktifitas amilase liur

__4.
ln _: C Filror rhrough

checsecloth into o
rmoll btokcr.

A Collccrti rube of
rolivc.

B Add on cquol
omounl of top
wotcr.

/-/'

.'] r

-.'l- -....:

D

j-Yg
ACd 5 drops of your enrymc rolution to eoch test tube. Mix
immediotely ond plocc 2 ,o 3 drops from eoch tvbc ono spot ploce. Add iodinc ond test for presence of rtorch-

Tesl tubcs contoining 5 ml cf
:torch solulior onC 5 ml of lolu.
lions of dificrenl pil voleg5.

3

pH
I

:l
.i
1

\-l

pH

7

pH

5

pH

3

T
-' ,/
I I

)t

,,.1

1\-!
I

)

,".ii:s:"
2 )(

!)

)
-:)

Spol plotcr

')
)/\ , f Ai l-minuto intoryolilemcy! c

rcmple lrom coch tubo ond r::t
for storch by odding o droo ol
iodino to ech romplo ol rclu-
lion.

4
)

-)
)5 .)

) )
6 ) ')

)
,,1

)

)) )
,)

)
)

)

-,=\

72
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Gambar: Tes protein

olbumin

A

Esg

Wotrr

I Add 2 ro 3 drops of Mil-
lon's reogenr. Whot color
chonge, if ony, occurs?

C Ploco tesr tube in o boi ling woter borh for Z ro 3
minutes. Repeot thi3 procedure for milk, gelotin.
blood scrum, on unkno*n

Woter

J Add lO drop: of giuret re-
ogent to eoch :ube.

olbumin Gelotin

tss
Albumin

)

\\,

f
:

Egs
St
-EEsg

\i'

Ego

Albumin

Rcprct rhir tart wirh golotin,
miii. blrcd tcrum, qn vnLno*n

Blood
,D.vm UnknOvn

L M N o

olbumin Mitk Gelolin
Blood

lcrum U nknown

H

Milk

D K
E F G

.g

=--?

r

i

i

I

tl





riirmL'ar : \'re,rbuI,:t i kan pembentuk.n col se i ama Resr: i ras i

A ,caa t00 ml of woter to ecch
of t-6 9qs collecting botrles.

8 To eoch bor:lc
odd 5 dropr of
ph eoolprho Iein.

I
l

I

t

\
li

\1'cter \

C Ihen odd 5 ml of soCium
hydroxiCe to eoch borle.
Nole colcr chonge-

I

l

I

Y.,ubin

D Iok;n9 normol breorhr,:!o-ly inhole ond
exhole through th: movrhpr:ce vntil the
pink color in erlher bot!le diioppeorr, il'

.t

l-

s

/i+

Rubbcr rubing

Glois rvbing

filILIil UPT PEfr PUSTAKAAN

II(IP P/i DA N fi
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Gambar: Cara Medapatkan Sampe j Darah

A add o drop of olcohol ro rhe rip of ycvr
finger. Allow to dry.

\
\

B Prick the finger wirh o rrerile
loncet. CAUTION: Do not
exclronge loncels vith olher
sludents! Oiscord ofier u:c.

'ltt
l,u,

il

r::

C Discord rhe firsr drop of blood. Then odd o drop oI blood ro eochcircle. CAUTtoN, Ailow blood ,o arop on,J rf,r-itr',i.-i" nor roucrtlinger lo onliserum.

Quickly rrir eoch droo wilh o seporote toothpick. Noto clumprngin "A" inCicoring blood rype A.

\ i,i1l

o

c )"1: )

,1

(

\

\

.-1



(lanrbar: pembuatan se,ljaan apus ciarah

A Sterilizc your finger tip with
olcohol. Puncture the tip with o
rterile loncet.

B Drop of blood

D Ropidly moye sccond
slidc forword lmcorino
blood our in rhin film- E Allow slidc ro dry.

C Iring slidc bcc! ond conroc,
blood, ollowing it ro spreod
out olong edge.

/,

-_J>

F Add I0 to 15 drop: of
Wrigh/s sroin.

G After 3 ro 5 minutes odd dir-
tille.d woter drop by drop
until greenish metollic scum
opp.or3. Stoin for 3 to 5
morc minule:.

H Worh rl;do oJf in slow runnino
wotor. Dry rlido ond exomino with
your microrcope.

B1{rl*k
\

)

:,

I

,2'

Eorinophilffi
8o:ophil

L_--

Mono(ytc

Noutr ophil

Rcd '
blood -
ccllr

ffi"ot*''"

-7 (j

i

.%



Gambar: penentuan \{,aktu Hemol isis

A Add 2 dropl of o red blood cell suspension ro ieporole ,esrlubes conroining Z milliliren of,

i.
--),

EFFECT OF MOI.!CULAR WEIGHT
Tube I -Ureo
Tu5e 2-Erhylgne glycol
Tube 3-Glycerol
Tube J-Glucose

EFFECT OF LIPOIO SOTUBILIIY
Tubel-Merhylclcohol
Tube2-Erhylolcohol
Tube3-Propylclcohcl

\
/

\--

B Mix eoch rube by holding your finger overlhe tube ond;nverting it onca or twicr.

\/ C Ihcnhololoo:hrubollotogoinit
o sheot oI prinrcd popor. Iho
timB ir tolc, for rho printing ro
bocomo ploinly roodoblo ir
tolcn o! rho longth of rine it
tolcr for hamol)rrir to occur.

,; 
,j 

;,,,,,:,, ,,,

t7
ITi[I!( IJPr FEft PUSTAI(AAN

II(IP PAOAN6

I

I

i

/

o

t./

:/



Gambar: Prosedur Pemeriksaan Sirkulasi Kaniler pada Ikan \4as

A Remote o ?'goldf irh from the
oquonum. g Wrop the fish (excepr Ior heod

ond roill with dr;pp;ng wet
c ofton.

C Ploce fish in bottom holf of Perri
dish. Ploce cover slip or gloss slidc
over thin pod of toil.

Colton Cover slip
D Plocc dish on micro:copc ao thot

firh's toil is over hole in 3tcge.

I

/
/-,/

-z

-.1

)

\

E Exomino with low ond high powar
obicctivc: of your microrcopo.

-7 (f

Rucord your ob:crvolionr in o clro.wrng
on pogt 3 I 6. Lo5,:l coprllcrricr, ort,:riol,,r,
cnd v,'nulcr.

:,)

,, l

I

(

-



Gambar: Inst rumen peminclahan

Etched rinq
on mouthpiece
(blow our)

ldentification
and graduations

Loop

]

i

(al Elow-out pipetre

0. I ml maior divisions

0.01 ml each minor division

Needle

Shaft

Handle

Final few drops
must be blown out
lo deliver indicated volume

(b) Transfer needle (cl Transfer loop

8l-



Gamba r

A

Rak dan Tes Tube densan trerbasaj perlutup

B c DI E

A. Bacteriological tube

B. Screw cap

C. Plastic closure

D. Metal closure

E. Nonabsorbent cotton

t_1 .,

(b) Petri dish

iVIILII( UPT PERPUSTAKAAN

II(IP PA DA N G



Ganrbar: Tekn i k lvlenuang Agar pi r j ne dan i,lacam \,led j a Agar

Side view

(al Agar slants

Front view

(bl Agar deep tube

i>?

(cl Agar plare



Cambar: preirarat Gantunc

Stide
concavi ty

Petroleum jelly
!'rng

Depression slide

- 

Culture
Coversl ip

(a) Spread a ring of petroleum jelly around the concaviryof the depression slide.

slide

(c) I-owe. lhe depression slrde, withlacrng down, on to the aorarriip
to form a seal.

the concavity
Press gently

i::) 4

\.

(b) Ptace a loopful of the bacterial culture in thecenterof the coverslip.

Hangi ng-drop preparation

(dl Trlrn 
,the hanging.drop preparation over so tharthe culture drop adheres to the coverslip.

Coversl ip

Coverslip

Culture drop

Petroleum jelly

Loopful
of bacterial

cu I ture\'
)],

'\\r\\
.\



Galnbar: I_anpI:i,.h- I angkzrh pen,arnaan Negat i f

S5

->
a

(al Place a drop of nigrosin toward one end of the slide,

---'++- - ---
"'==:

(b) Place a loopful of the inoculum into the drop of stainand mix with the loop.

(cl Place 
.a 

slide against the drop of suspended organisms
and-.allow the drop to spread alonj the 

"ag"";i the
applied slide.

-):-- -r
(d) Push the slide away from the previously spread dropof suspended organisms. forming a thin sme-ii--- 

-

\)

(r



Gambar: pereparat OI esan Bakter i

From liquid media
From solid media

(a) Place one to two loc
on the clean slide. 

rpfuls of the cell suspension (a) Take one drqp of watr
tr,e c"nte, Jiii.i,fl"' on the loop and place it on

(b) With a circular movement of the toop, spread thesuspension into a thin area e^..^_;,-':;,::'.1: -.ofadime. area approximately the size
(bl Transfer a small amount ol lhe bacterial inoculumfrom the stant culture into rt"Jioi-ii"*rr"r.'to"rrro

both into a thin area approximaiety tt" itJir .nickel.

F ixation

,/

(c) Allow the smear to air dry. (dl White hotding the stide
srnea r over th e r ram e oi 

t,il'tJ,l"t,o 
i:ilr.,ril: 

t 

i;three times.

ot]

\
\

\\r

\

\\.

\

\



Gambar: prosedur peu.arnaan Gram

(a) Stain with crystal violet for one
minute.

(dl Wash off the Gramt iodine with
tap water,

(gl Counterstain with safranin for 45
seconds.

.J -t

(0 Wash off the 95% atcohol wirh
tap water.

(il Blot dry with bibulous paper

It

(c) Apply Gram's iodine
minute.

for one

(bl Wash off the stain with rap water

'l it;

(el Ada. 95%. alcohol drop by drop
until the alcohol runs clear.

I'
I

(h) Wash off the safranin wirh tap
water.





Gambirr: proseclur peu.arnaan Bakteri Tahan Asam

I

I

I

"i
I

I

(al Heat melhod: Apply carbol fuch.
stn and heat for 5 minutes. Do not
allow the stain to evaporale.

(c) Ad.d. acid.alcohol drop by drop
until the alcohol runs clear.

Heatless method: Apply carbol
tuchsin with Turgitol for 3 to S
mtnutes.

(b) Cool and wash off stain with tap
waler.

(fl Wash off the methylene blue with
tap water.

(Sl Btot rhe stide dry with bibulous
paper

5u

(el Counterstain with methylene blue
for 2 minutes.

IYIILII( UPT PERPUST AKAAN
Ifi IP PA OA NG

O:@

(dl Wash off rhe acid-alcohol with tap
water.

:l

rl

€



Gambar: Mengukur perturrbuhan Bakteri
Metode Spektroskop
Cuvette

Melalui pensenceran dan

Optical density

at 600 nm

Io-'

f ': rc'7'.,

5.0-ml
sample

-7

lml
+

0.1 ml l.0ml

B9

Spectrophotometer

1o'6

lml
l+

0.1 ml 1.0 ml

ro-?

1o '6

10 1o 
-1

lml

Shake culture

lo's

_ffi
ii.ITi'

,1



Gambar: Langkah-rangkah Standar Anarisis Mikroba Air

Presumptive
test

Confirmed
test

Completed

I

Streak EMB agar plate from
positive tube.

Lactose broth

lf gas is produced

10 l0 t0 1.0 1.0 1.0 0.1 0.1 0.1

Double strength
i 

Singte strength

lncubate 48 hr at 37 'C

Gas in fermentation tube

Positive result Negative

Lactose broth

No gas in fermentation tube

No coliform
colonies:
Negative
confirmed test
Water potable

Nutrient agar slant

lncubate

24 hr at 37 'C

lncubate 24 hr at 37 'C

90

Typical coliform
colonies:
Positive
confirmed test
Water nonpotable

test

make Gram stain from slant. Gram.
negative short bacilli indicate posi.
tive completed test.

Water
sample

l,

'lt{is"ti,r. :



tlanibai-: TeI;nik pertumbuhan Slime Molcl

A Obroin o perri dish conr6ining
non-nulrient ogor.

C Sprinktc rome
crushed oolmeol
nexl to lhe plor
modium.

B Removelhacoverondplocethe
smoll piece of filter poper con-
toining rhe slime mold plosm+
dium in the center of rhe dish.

D Add severol drops
of wofer.

F Eromino rhc dish doily for
the noxt 3 or 4 doys. Re_
cord yovr observoiions
with drowings on pooe
377.

/l
t\

v

E Cover_rhe dirh, :eol it with morking tope
ond plocc ir in o dorkened plocc.

c1

< -'i')-



Gamlrr'rr: Spora. Tipe-tipe sporangium serta ciri-ciri Fungi

&/
Spores

Vegetative
hyphae

Sporangiospores

@o oe o g

Sporangiophore Conidiophore Oidiophore

Chlamydospore Ascospores

0 oo

Spores forming
in hyphae

Conidia Oidia

A
lot

ffi

fl
Ascus

Basidiospores

q,P

Basidium

Diagram Colonial morphology Ll icroscopic appeatance

RHIZOPIJS:
BLACK BREAD MOLD; COMMON LABORATORY
CONTAMINA}.IT

Molds

Sporangiophore

Sporangium

Columella

Mycelium
Rhizoid

Rapidly growing whirc_
colorcd fungus swarms over
cnlire platc; aeriat mycelium
coltony and luzzy

Spores arc oval, colorless or
brown;. nonscplatc mycclium
gtvcs nsc to straighl
sporangiophores lhat tcrminate
with black sporangium
containing a columclla;
roollike hyphae (rhizoids)
pcnetrate thc mcdium

Sporangium

Columella

Sporangiophore

Mycelium

FOOD CONTAMINANT
MUCOR:

Resembles the colonies of
Rhizopus

Spores are oval; nonseptatc
mycelium gives rise to singlc
sJrcrangiophores with globular
sporangtum containing a
columella; there are no
rhizoids

E2



(lan.iutan ) (cont.)

Diagrom Colonial ntorphologl ll icrosc opic o plrcoran ceIl{olds

-- Mycelium

ALTERNARIA:

NORMALLY FOUND ON
PLANT MATERIAL

Conidia

Conidiophore

Crayish-grccn or. black
colonics with grly crlgcs
rapitlly swarrning ovcr cntir.c
plalc; acrial ntyccliurn not
vcry dcnsc. ilplrcars grayish to
whitc

Mulriccllcd sporcs (conidia)
lrc pcar-slrlpctl lnd :rlluchcrl
to singlc conidiophorcs arising
from a scptatc nryccliunr

Conidia

Conidiophore

FUSARIUM:
FOUND IN SOIL

Wurlly, whitc, fuzzy colonics
changing color to pink,
purple, or ycllorv

Ivlulticcllcd sporcs (conidia)
arc oval or cresccnt-shapcd
and a(achcd to conidiophorcs
arising from a scplatc
nlycelium

ASPERGIUUS:
PLAM AND ANTMAL pATHOCENS: SOME
SPECIES USED INDUSTRIALLY

Mycelium___\L __

Conidia

Conidiophore

Sterigma

Vesicle

Whitc colonics bccomc
grccnish-bluc. btack, or brown
as cullurE nullurcs

Singlc-ccllcd sporcs (conidia)
in chains dcvcloping at thc
cnd o[ thc stcrigtna arising
lrorn thc tcrrninal bulb of thc
conidiophorc, thc vcsiclc; long
conidiophorcs :lrisc fronr a
scplalc myccliunl

PENtCtLt.tuit-
ANTII'IOTIC.PRODIJCING CITRUS FRUI.T
CONTAMINANT; SOtL tNItABITANT

Conidiophore

Mycelium

Conidia

Sterigma

Metula

Malure cullurcs usually
grccnish or bluc-grccn

Singlc-ccl lcd sporcs (conidia)
in chains dcvclop al thc cnd
of thc stcrignra arising lronr
thc ntctula of thc
con idiophorc; branching
conidiophurcs arisc from a
scptiltc mycclium

Q3

ll



(lan.iutan ) 1cont.)

Diagranr Colonial morphology Microscopic appearance

Conidia

Conidiophore

Septate mycclium

CLADOSPORIL]M:

DEAD AND DECAYINC PLANTS

Small, hcapcd colonics arc
grccnish-black and pow(lcry

Sporcs (conidia) dcvclop at
lhc cnd o[ cornplcx
conidiophorcs arising lronr a
scptittc ntyccliurn that is
usually brownislr

Conidia

Conidiophore

Mycelium

CEPHALOSPORUM:
ANTIBIOTIC PRODUCTION

Rapidly growing compact and
nroist colonies bccoming
collony with acrial hyphae
lhat are gray or rose-colorcd

Singlc-ccllcd conical or
clliptical sporcs (conidia) hcld
togclhcr in clusrcrs at thc tips
of thc conidiophorcs by a

nrucoid substancc; crccl.
unbranchcd conidiophorcs
arise from a scptalc nrycclium

Yeast

Bud

e)
TORUU:
CHEESE AND FOOD CONTAMINANT

Colonics arc pink, nroist, with
unbrokcn, cvcn cdges

Cclls are oval, colorlcss. and
rcproducc by budding

Yeast cell

Pseudomycelium

CANDIDA:
IIUMAN PATHOCEN

Colonics arc small, round,
nroisl, and colorlcss, with
unbrokcn, cvcn cdgcs

Ycastlikc fungus produccs
pscudomyccliunl

94



Gambar : Ciri-ciri Golongan protozoa parasit

Sarcodina
ENTAMOEEA HISTOLTTICA
INFECTION: AMOEBTC
DYSENTERY

chromatin
karyorcme

nirorm cytoplasm
blood cell

body
Early

I Trophozoite:
Shape; Variable
Nucleus: Discrete nuclear
membrane with central
karyosome and peripheral
chromatin granules
Cytoplasm: Clear, red blood
cells may be presenl
Cyst:
Shape: Round to oval with
lhick wall
Nuclei: l*4 prcsent; mature
cyst is quadrinucleated
Chromatoid bodies: Sausage-
shaped with rounded ends
present in young cysts onty

Trophozoite:
Shape: Oval
Nuclei: Kidney-shaped
macronucleus and a
micronucleus
Cyloplasm: Vacuotated
Cyst:
Shape: Round and rhick_
walled
Nuclei: t macronucleus and
a micronucteus that is not
visible

95

Large intestine by
ingestion of mature
cysts

Diarrhetic stool

Formed stool

Dianhctic stoot

Formcd st<xrl

Cytostome

Cilia

Micronucleus
Macronucleus

Cyst wall

Macronucleus

Pseudopods

None

Cilia

Cilia wirhin
cyst

large intesrine by
the ingestion of
cysls

Late

Ciliophora
BAUNTIDIIJM COU
INFECTION: DYSENTERY

tu1 ll.ll( UPr PEf;PUSTAKAA

i,(IP PA OA IT G

Class, organism, and
intection

Slructural
characteristics

Locomotor
organclles

Sitc of
intection

Isolation ol
parasitic lorm



(lanjutan)

Class, organism, and
infection

Slructural
characleislics

Locomolor
organellcs

Site ol
intection

Isolation of
parasilic torm

Mastigophoro
TRYPANOSOMA GAMBIENSE
INFECTION: AFRICAN SLEEptNc
SICKNESS

Nucleus

Flagellum

Volutin granules

Kinetoplast

Undulating
membrane

Trophozoite:
Shape: Crescenl
Nucleus: large, central, and
polymorphic
Cytoplasm: Granular
Cyst: None

Single
flagcllum
along
undulating
membrane

Peripheral blood
slream by mcans
of lsetsc fly vector

Pcriphcral
blood

GIARDIA UMET]A
INFECTION: DYSENTERY

Nuclei

Median bodies
Retracted
protoplavn
Axonemes

Nucleus
Karyorcme

Median bodies
Axonemes

Trophozoile:
Shape: Pear-shapcd with
concave sucking disc
Nuclei: 2 bilaterally locarcd
with central karyosome and
no peripheral chromatin
Cyoplasm: Uniform and
clear

Cyst:
Shape: Oval ro ettipsoidal
Nuclei: 2{ present and
protoplasm retracted flronl
cyst wall
Axostyle
Parabasal body

4 pairs of
flagclla

4 pairs of
flagella
within cysl

Small intestine
through ingcstion
of cysts

Diarrhetic stool

Formed slool

'/ t)



Gambar: Sturti Beberapa organisma Multiselular
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GamLrar : Stud i Beberapa Orean i sma Satu Se I
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Manus i a
Gambar : prosedur Memer i ksa Se I Epdermi s
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GamLrar: Cahevd untuk Fotosintesis

g
Y

Q lmmediotely onoch 2 or 3 light
shicldr to leovet using poper
clipr.

q
q

A Plocc gcronium plonb in
cupboord for lg hosrr.

B Rcmovc plonts.

F

D Ploce plont in sunlighr for
I or 2 doys.

I

Clip

tighr
shield

l. '-

Woter
both

Ploce lcover in beoker of hot
olcohol ond heot untit pigment
is rcmoved.

G Ploce leoves in dish contoining iodine
for severol minutes.

E Ramovs l"or., from plonl
ond role off lighr thirldt.

H Re.ore leoves. lf storch
is present, leoves will b:.
come deep bluish block.

HllLllt UPT PERPUSTAfi rr ir ir

II(IP PADAN6

l-rci plote
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Giimbar: Pen!aruh Intensitas sinar pada Fotosintesis

o

Selecr o,,heohhy loot.
ing" sprig o[ E/odeo 6
inches in length. ploce it
upside down in o lorge
lest lube of spring woter
contoining 0.25!o sodium
bicorbonole. Before com-
pletel), submerging fhe
t,odeo sprig, cvt ofl %
inch {rom the bose of the
stem wilh o shorp rozor
blode. Remove ony lcoves
neor the cut end. I

O 
l,:.a.." shorr piece of rubber rubing overo l5,-inch lengrh of gloss rubing. Suck uoponc, or spring woter un,il the tube is fuliThen ho.ld your finger over rubber tubina

so thot the woter column d"", 
^;; ;i;;;;then clomp the rubber tubing.

Politign. rh_e. gloss rubinE gently over the
€no ot th€ Elodeo.sprig ond then clomp test
lube. ond Eloss lube lo o ring stond. Keep
Elodeo ond gloss tube below woter level.

q

D Count rhe bubbles pro-
duced eoch minulc for o
5 minute period. Colcu-
lote the overoge bubble
count per minute.

ii
tl

il

il

B

101

{,t\'i\.i
.-,,l -t

llll

c

20 in

c Position.q liglt 20 inches from the plont. ploce o con-,oiner of cool worer between rhe ligh; ;;j HEH;.
{hy?) .Turn 

the lighr on ond ollow ," ,r";J;;;minutes before toking ony reodings. (Whyrt 
- '-. -

li

ti
l;

II

II
il
Ir

U

,,

li rl





Gambar+ Gas COI untuk Fotosintesis

e
->- q

t'..- 
= 

-' ., '..-- ".ri..,,.. -.-
' ', i.1--*i'1't 'i ':

A Remorc lcoffrom ,i. r,.^, f.or*=;i:i:-;,,
dork.. Plocc leof in hor olcohot *tit;il ., ,^,
pismenr is rcmoved. . ;,,;lliiffitF5ii;; "rI -

t--- tri'-A
', ..' l) )

fl
C Ploce o leof in otme3plgr6

locking CO;.

fl

#
Y

B
D Ploce onother leof under,,con-

trol" condirions.

"Control" sel up

l- o?

E
Solid KOH
or NoOH

Rubbcr
stoppct

Viol
of HrO

Cotton

Ploce "cxperimentol,, ond,,co
r., 2d h";;. i;;;;J';;, l,"JL''^-':l*'uader 

brisht rishts
,rcn or shown in rleps A ond B.

B l.Tol" leol from olcohol ond ploca
in dish contoining iodine. lf rroich ir
prcsent, leof will rurn bluish block.

&

IIIIIIIfi UPT PERPUSTAKA AN
}IIIP PADANG

plug

Solid KOH
or NoOH

EXPERIMENIAL SEI UP
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Ganibar: Anatomi Daun

A Remove o leof
from the plont.

C Ploce epidermis in drop of
woter on slide ond ptoce
o cover slip over it.

B R;p thc leof in o monner sir*.
ilor to teoring o tclephone
book.

\

E

\
I

\
Y

Exo mine micrpscopico I ly.

F

G

Upper epidermis

Polisode tissue

cRoss
ECTION E

t-__ . __

F LIL^-C
LEAF

o

D

Microscope fie

o
o

)

q

Inlercellulor
sPoce

Spongy
porenchymo

103

Phlocm Vosculor
lissue (vein)I

Guord cel!Stomo

O

Stomo
Guord cell

-)

Other
epidermol
cells

(:



Gambar : pewarnaan Bakt er i

(
A Using o cleon tooth-

piclgscrope the teeth
ncor lhe gums.

B Spreod the scropingr in o <ir-
culor molion on o cleon slide.

t,\
d\

.1- 
-)

ffi
C Allow the smeor to dry

ond rheo quickly poss the
slide through o flome
severol times to ,,fix,, lhe
bocterio to the slide.

TEasF

104
**

D Then supporting rhe slide over o beoker, cover the smeor
with severol drops of oystol violet, o dye rhoi sroins
bocterio.

E Leore the dye on
the smeor for I
minute lhen rinse
il off with woter.

G On poge 367 drow the types of bocterio you observe.

Blot off exce:i woter, odd
woler ond cover slip ond cx-
omine the slide with o
microscope.

Poper

F

;r)

(i,
lcwelling

,r
-\.



Garnb.r: Reproduksi Seksual Jamur Hi tam pada Rot i

A Your instructor hos eorlierinnoculoted (f) ond
(-) slroins of breod mold onto the ogor of o Petri
dish.

C Exomine lhc unexposed dish with your dissecting
microscope ond locote the zygospore*.

B When the lwo slroins meet, gometes

form ond fuse, producing o line of
dork zygorpores.

Germinoting zygosporer

Sporongium

lil

D

1 0:1

--t-t

*i



Gambar: I,!el ihat llecepatan Transpirasi

A

Fill with
woler lo brim

Copillory
lubing

(lomp

C Hold bronch under woter ond cut off
oboul 2 cm of stem.

,,1

B Cur

bronch
from
plonr.

Lower tube so it is
surfoce when- reody
meogutemenlt.

D Sclect o rubbcr stopper hoving o
holc rlightly rmoller thon diomerer
of slcm. lnsarl o cork borer ot thown,
ond ploce stem for cnough into cork
borer so thot when borer is removed
thc rtem will proiect oboul I cm
below the stoppcr. Corry out this
procedure under woter, but do not
ollow leoves lo become wet.

Dirposoblc
Esynngr

1 C,6'

ri
1l

,i

I

Holc
rlightly
tmolhr
thon stcm

o

3toppcr

borcr

. ,. ,..r;.'-

level with the
lo loke

lf woler column gocr.port thc end of the ruler, it may ba relurncd toslor|ing point by inieiring woro, inro rubbcr bbing jti ryring".

flosk
Polometer

Rubber tu

Millimeter
rvler

Cover with
oluminum foil ) ,,t.u,

\^ )

Copillory
tub.

Blorling



A
Young leof

Elodeo plont

B Remo"c o young leof, ploce it in o drop of
woter, odd o cover slip, ond crominc the laof
with the low power obicctive (lQx)

C Mount leof in woter ond exom_
ine with microscopc

D locote thc "spine,, cells olong
edges of the leof.

Spine cell

E Add I ro 2 drops solt soiution to
edga of cover slip.

F Dro* tle :clt solurico l,"Ce: b:,
touching len: poper to opposir: side
of cover rlip

G Exomine prepo::iicn corefully.
Record your observotions in o
drowing on poge 241.

Field of view

I i-r -./



Gambar: Se I Tuml-rahhn L]rnbi Bau,i:ilc

A Cul on onion bulb into
quorlcrt.

'. S..'.

! Ramove onc of thc
flerhy "scolc" lcov*.

C Snopping rhc "leoP'bockwords uru-
olly provides o roggcd piece of cf-
dermis.

teF -re-

{*r

(
D Rcmovc o rmoll picce of

epidcrmis ond spreod it
cvenly in o drop of woter
on o slide.

lr

{Pcncil or Nccdle)

E Genrly lower o cover slip to prcvenl rropping oir bubUes.
Exominc with your microscope. Add more woter to the edgc o[

thc covcr slip with on eyc droppcr if thc slide beginr ro dqy.

10F

,...--'-,,


